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PENGA1JTAR  PENERBXT 


.         Penerbit^  ««lan  Agustus  lg75  feali  m  E3nuset. 

*an  Po^tian  ksnada  =^asaB  «  aekltar  pern^^n  du, 
.  yaitu  3eras  dan  Ko;?ra,  ae^a;i  „oaeetongahkaa 

tulisan  Bjisnall  s.  SIK.TffiJUI.TAK  berjud.,1  "KJ3AT  ITOHM  3AM 
PETAitI  KOPRA"  den  tulisan  R.  1AHYOSBPni-r         •       ,    '  * 
™™  KS3UTUHAM  B3RAS  S3HDIRI". 

Tulisan  pertana  didasarkan  atas  peninjauan  dan  oeneliti- 
an  langsung  perils  Ice  daerah  Sulawesi  Utara  dan  Tangah  pada 
bulan  Juli  1975,  ditunjang  oleh  data-data  terbuka  scrta  bahan 
pustaka  lain  yang  ada.  Dipaparkan  di  situ,  bebera*a  kesulita:, 
yang  dihadapi  petani  kopra,  baik  yang  disebabkar  o3  eh  factor 
ekstern,  seperti  perubahan  harga  di  pasaran  internasional 
mupun  nasional,  pen^aruh  alan,  sistin  perkredita:,,  kebija^ 
serta  peranan  leabaga  pemerintah  di  bidang  kopra  yang  rasi- 
belun  menguntungkan  petani  kopra?  maupun  faktor  intern,  seper- 
ti sikap  mental  petani  yang  urnmnya  nasin  r:er,punyai  kecende- 
rungan  bersifat  konsuntif  dalan  nerapergunakan  hasil  nanennya 
ataupun  tingkat  kesadaran  serta  pendidikannya; 

Penulis  raengajukan  sebuah  gagasan  pendirian  "Pusat  Kopra" 
yang  diatur  berdasarkan  sistir,  koperasi,  dilola  oleh  dan  untuk 
memenuhi  kepentingan  si  petani  dan  bukan  kepentingan  pemerin- 
tah,   di  sanping  beberapa  gagasan  lain  di  bidang  kebijakan 
ataupun  pelaksanaan.  Eesenuanya  itu  ditujukan  kepada  us  ana 
perlindungan  produksi  kopra,  yang  akhir-akhir  ini  r.enunjukkan 
kecenderungan  nenurur.  sehingga  dikhawatirkan  tide.:-  akan  dapat 
lagi  aenenuhi  kebutuhan  doraestik,  maupun  perlindungan  atas  na- 
sib  petani  kopra  sesuai  dengan  prinsip  bate  "Pembangunan 
Indonesia  adalah  pecban-unan  manusia  Indonesia  seutuhnya". 

Kalau  tulisan  raengenai  kopra  bernada  penuh  kokfcawatiran, 
naka  tulisan  Hi  HARYCOEPUTRO  bernada  penuh  karapan  berkonaan 
dengan  pengadaan  boras  di  nasa  nendatangi  IJanun  hendaklah  di- 
sadari  bahwa  harapan  tersebut  tidaklah  norupakan  hal  yang  de- 
ngan sondirinya  akan  terjadi,  tetapi  monorlukan  parsyaratan- 
persyaratan  yang  imitlais  untuk  diponuhi  sebelunnya.  Di  sinilah 
letak  pernasalahannyat 


ii 


Bengan  aonbaca  kedua  tulisan  torsebiit  sedikit  banyaknya 
diharapkan  bahwa  permasalahan  yang  sangat  serius  dan  kbrapieka 
di  cokitar  pongcdaan  dan  penyaluran  bahan-bahan  konoditi, 
khususnya  beras  dan  kopra,  dapat  lebih  dipafeaai  dan  disad&ri. 
Karena  kemanpuan  memah&mi  dan  nenyadari  itu  sendiri  pada  ha- 
kekatnya  sudah  merupakan  sotengah  jawaban  dari  perpasalahan 
yang  adai  Untuk  itu  diperlukan  adanya  kepekaan  dan  kewaspadaaa, 
karena  hanya  dengan  cr.ra  itulah  ketepatan  kebijakan  pembangun- 
an,  Idiususnya  di  bidang  porekononian,  akan  cenantiasa  dapat 
di  t  i  ngka t ka n . 
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-■Ojisr.an  S.  SIIAJTDJUNTAK 


I.  Pengantar 

Sebagai  kegiatan  ekononi  yang  bersifat  agraris,  bengusa- 
haan  kopra  terifcat  oleh  beberapa  risiko,  balk  yang  bersifat 
alamlah  naupun  kecenderungan  ekononi  di  tingkat  nasional  dan 
ilttei«nasio«al..Riailco  tersebut  tidak  selananya  bersifat  raeru- 
gikan  bag!  petani,   sebab  adakalahya,  resultants  dari  varlabel- 
variabel  tersebut  nenimbulkan  kenaikan  harga  yang  progresif 
dibandingkan  dengan  kecenderungan  faktor  lain  seperti\iaya  ' 
bidup  dan  turunnya  produksi  pada  rpusin  kering. 

Akan  totapi  pengalanan  telah  aenunjykkan  bahwa  keuntungan 
yang  demikian  u::uanya  adalah  bersifat  sementara,  yang  diikuti 
oleh  kecenderungan  nerugikan,  yang  juga  adakalanya  bahkan  raen- 
jadi  lebih  buruk  dari  keadaan . sebelun  nasa  sementara  yang 
laenguntungkan  tadi.  Petani  Indonesia  kiranya  telah  banyak 
bengal aci  kenyataan  senacam  ini,   terutaraa.  para  petani  yang 
produksinya  ditujukan  untuk  ekspor,   seperti  petani  karet,  . 
kenenyan;  rtilam -dan  kopra.  Apabila  dalaa  suatu  periode  aereka 
dapat  menikaafci  kenaikan  harga,  maka  pada  waktu  yang  saraa  se- 
benarnya  r.ereka  telah  berada  pada  kedudukan  yang  goyah  karena 
dinulainya  proses  substitusi  baik  emiara  bahan  alan  itu  sen- 
diri  naupun  bahan  sintetis.  Tanbahan  pula,  petani  yang  donikian 
ununnya  adalah  r.onokultur  dan  oleh  karena  itu  kesukara:-  yang 
terjadi  atas  produksi  tunggal  tersebut  dapat  juga  borar.ti  ko- 
sukaran  bagi  hidtip  petani. 

Akibat  yang  -ungkin  tinbul  tidak  saja  akan  dirasakan  oleh 
petani  yang  kekurangan  daya  boli  tersebut,  tapi  juga  pada 
radius  yang  lebih  luas  nelalui  gangguan-gnngguan  yang  dnoat 
tinbul  dalan  kehidupan  sosial,  politik  dan  pertahanan  keananan, 
yang  secara  kesoluruhan  nenpengaruhi  kotaha-an  nasi on£: .. . Dalan 
bubungan  ini  ponelitian  kani  lakukan  pada  ko.ioditi  kopra  dengan 
::ienggunakan  infornasi  yang  dapat  kar-i  kun-pulkan  dari  para 
potani  dan  lenbaga  yang  raongurusinya  di  Sulawesi  Utarr.  dan 
-engah  ditanbah  dengan  penolitian  atas  kcpv.ctakaan  teriontu. 


Penelitl&n  kami  diarahkah  pada  kemungkinan  stabilisasi  penda- 
patan  petani  dengan  suatu  anggapan  bafcwa  stabiliaasi  lebih 
bermanfaat  karen&s 

-  petani  itu  sendiri  urnunnya  tidak  menghendaki  fluktuasi, 
sebagaimana  tgroornin  da  Ian  reaksi  merelca  atas  harga-harga* 
Dengan  perkataan  lain,  pendapatan  riil  yang  stabil  adalah 
lebih  dikehendaki  daripada  pendapatan  yang  terkadang  nailc* 
terkadang  turun. 

-  petani  juga  belura  raerniliki  "income  management  capability" 
yang  baik,  sehingga  pada  saat  pendapatan  riilnya  naik  ia 
belutn  nenikirkan  periode  di  nana  pendapatan  riilnya  mungkin 
turun* 

Untuk  dapat  menjangkau  tenia  pokok  tsrsebut  di  atas^  pe- 
nelit^an  ini  kami  bagi  dalarn  5  bagian  yaitus  Uraian  historis 
dari  kondisi  yang  ada  sekarang;  Beberapa  raasalah  pokok;  Ke- 
mungkinan Stabilisasi  pendapatan  petani §  Pusat  Kopra  dan  di- 
akhiri  dengan  Penutup. 


Se.jarali  Kesukaran  yana  sedaner  berlangsun^  sekaran^- 

Harga  kopra  di  daerah  produsen  de-rasa  ini  yang  dapat  di- 
katakan  amat  rendah,   sebenarnya  adalah  bermula  dari  musira  ke- 
ririg  yang  berlangsung  lama  sejak  awal.  tahun  1972;  Pengaruhnya 
amat  besar  atas  produksi  tahun  1972;  1973  dan  menjelang  akhir 
tahun  197^*,  dan  karena  musim  kering  tersebut  juga  terjadi  di 
negara  penghasil  kopra  lainnya,  Pilipina,  Sri  Lanka  dan  India, 
maka  penawaran  kopra  di  pasar  dunia  turun  dengan  volume  yang 
besar. 

Volume  ekspor  kopra  dan  ninyak  keiapa  Pilipina,  dihitung 
atas  dasar  volume  ekspor  tahun  1970  f dengan  indoks  =  100)  tu- 
run dari  1^2  pada  tahun  1972  menjadi  126  pada  tahun  1973,  se- 
dang  volume  ekspor  Sri  Lanka  dalara  periode  yang  sana  turun 
dari  1^3  menjadi  5**.       Ekspor  kopra  Indonesia  pada  tahun  1973 
hanya  meliputi  65.000  ton,  bahkan  sejak  bulan  Agustus  telah 
dikeloarkan  peraturan  tentang  larangan  ekspor  untuk  mem9nuhi 
kebutuhan  dalam  negeri".  Akibatnya  harga  kopra  di  pasar  dunia 


International  Financial  Statistics,   IMF,  Vol.  XXVIII  Number  3, 
Maret  1 975  ... 
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,   ,      „  T  ■    wm,n  J972),  bahkan.  nen jadi  U3$  850  mda 

bulan  Pebruari  197^  atau  <;o7<£  ^4     ,  , 

1972tl  ,  '       SU  507%  dl  ,atas  ^arga  bulan  Dese:::ber 

„  VOlU"e  dan  har^a  yang  d^lclan  kla^ 

dapat  divert!  bahva  effek  substitusi  akan  be^a  dengan 
oepat5  pertana  karena  industri  yang  ,sTO,an  bai_  ^ 

.   l  al  b°rdlaP;  d*Pi  apaMla  ^oditi  kopra  tidak  da. 

Pat  diperoloh  di  pasar  dunia  dalan  iunlah,  yang  ouIcup§  ..^ 

^  ^  Jingkat  harga  yang  tingg^  tersebut  pada  dasar! 
nya  dapat  dihindari  karena  tersedianya  produk  substitusi  so- 
Pert!  bxji  savrit  yang  hanya  nenoapai  harga  tertinggi  US$  715 
Per  long  tons  c.i  f.  London,  itupun  hanya  dalan  bulan  Maret 
•sarnpai  Juni  l??t>.2    Itulah  nUngkin  beberapa  .enyebab  y*ng 
mendorong  volWe  ekspor  kelapa  dan  ninyak  saWit  Indonesia 
terus  neningkat  selana  periode  tersebut. 

Volume  ainyak  sawit  saja  telah  neningkat  dari  236. 500 
ton  pada  tahun.  4972  aenjadi, -262.7.00  ton  pada  tahun  1973  dan 
231.200  ton  pada  tahun  197^3    Dan  ternyata  harga  eks^or  ni- 
nyak sawit  aempunyai  hubungan  positip.  dengan  harga  konra  dan 
apabila  dihitung  berdasarkan  harga-harga  tahun  197**,  di 
antara  harga  kopra  dan  harga  biji  sawit  ter dapat  koefisien 
deterninasi  26,01%  atau  dengan  perkataan  lain  26,01%  d^ri" 
perubahan  harga  biji  sawit  adalah  karena  perubahan  harga 
kopra. 
&  ■ 

Kenyataan  di  Indonesia  kiranya  teenjadi  lebih  rucit, 
karena  di  sanping  harus  raemperhitungkam  fluktuaci  harga  di 
pasar  dur.ia,  produksi  kopra  Indonesia  selaraa  :iasa  sukar  ter- 
sebut telah  turu:i  sedenikian  rendahnya,  hingga  diperkirakan 
hanya  ou.kup  menenuhi  kebotuhan  doraestik.  Produksi  di  Sulawesi 
Utara  sendiri  diperkirakan  dalan  tahun  1972  turun  dengan  50% 
dan  nencapai  ti'tik  terendah  pada  tahun  1973.  Hal  ini  diikuti 
pula  oleh  kenaikan  harga  yang  tajan  dari  Pp,  56,7k/lzS  pada 
tahun  1972  raenjadi  Rp.   l2G,8^/kg  pada  tahun  1973  (konaikan 
127%)  dan  inenjadi  Hp.   190,82/kg  pada  tahun  137^  atau  236%  di 
atas  harga  tahun  1972,  dlukur  dengan  harga  rata-rata  per  tahun 
T~~  —  ■ — ■  —  

Laporan  Mmgguan  Bank  Indonesia,  No.  904,   15  Hei  1 975 . 
2Ibid. 

Biro  Pusat  Statistik,   Indikator  Ekonomi ,  No.  6/75,  Juni  1 975 . 
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di  tfhgkat  perdagangan  besar  di  Jakarta. ;Al:an  tetapi  dengan 
berakhirnya  nusin  kering,  produkoi  kopra  Indonesiapun  pada 
aktiir  tahun  '197^  telah  rnulai  pulih  ke  tingkat  yang  ■lebih 
fcinggi  dari  kebutuhan  domes tiki  Bgrsa-aan  dengan  ,*urum?y8r- 
harga  kopra  di  pasar  dunia,  harga  kopra  di  dalan  negori "  ju~a 
turun  hingga  menjadi.,Hpi  7^,93/kg  pada  bulan  Juni 1975, 1  yang 
bila  diindeka  dengan  harga  tahun  1972  s^benarnya  hanya  -^ru-' 
pakan  62$.  ..>'.>■■■'. 

Tidak  perlu,  diingkari  bahwa  pcrkcabanga*  harga  y-^  do-  ' 
mikian  memang  sangat  banyak  dipengaruhl  oleh  iklin  perd^atigan 
kopra  di  pasar  dunia.  Akan  tetapi  bagaimanapun  juga  di  sanplng 
faktor  tersebut  masih  terdapat  faktor  lain  di  dalar,  negeri 
yang'kiranya  tur.ut  norapengaruhi  kecenderungan  ini,  Di  ant.ara- 
nya  dapat  kami.  sebut  peranan  lenbaga  Peaerintah  yang  secara 
berganti-ganti  dikhususkan  untuk  mengurusi  perdagangan  kopra. 
Semikian  juga  dengan  kebi  jakan  Pemerintah  sendiri  yaE,,, 
hatannya  tidak  dllengkapi  dengan  langkah  alternate  :£tav 
opsion,  sehingga'  bila  progran  tidak  berjalaa  sebagaimana"  dl.  ' 
rencanakan;  maka  fakta  torsebuf  tidak  dapat  dielakkan,    oun     '  ' 
dalam  janglca  waktu  yang  relatip  panjang  seperti  sekarang  ini. 

Apabila  yang  .dilihat  adalah  tata  kelembagaan  yang  mengu- 
rusi  kopra;  maka  pro sesnya  dapat  diuraikan  sebagai  berikut. 


s  sebagai 


Pada  tahun  I963  Kdperasi  adalah  nerupakan  monopoli 
Pembeli  dari  petani.  Karena  "management  failure"  ICoperasi  itu 
tidak  dapat  lagi  berperan  menguntungkan  petani,  mlahan  seba- 
ixknya,  ketika  itu  kopra  petani  adakaianya  hanya  dibayar  dengan 
oon-bon  kosongi  Proses  perdagangan  ketika  itu  kiranya  dapat 
dilihat  secara  visuil  dalam  Gambar-1  berikut  ini. 


Gainbar-1 


KOPERASI 


Petani 


Petani 


— —  r^-arus  uang 

^  —  arua  kopra 


Petani 


1 


Ibid. 


10-70     Indel?G  biaya  hiduP  di  Jakarta  telah  naik  dari  680  pada  tahun 
19^  menjadi  1.455  pada  bulan  Juni  1975-  Dengan  demikian  harga  riil 
dari  harga  historis  bulan  Juni  1975  =  660/1 .455  x  harga  historis 
bulan  Juni. 
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A<fcl«».,el,?  babwa  dalan  aituasi  perdagangan  ltu 
koporasx  aaaunggunnya  tidak  -bardaulat  lagi  sabagai  auatu  .a- 
luran  pardagangan  karana  ia  telah  targantung,  daiar,  arti  par- 
nodalan,  kepada  Parusahaan-perusahaan  yang  panbeli  kopra  dari 
koporaai,  !ralaup,,n  yang  t3rakhir  ini  ,,.er;porolGh  ^  ' 
bank-ban*  terrxs„&  bank  niUk  Panaris;  Sagagalan  ko.oraai 

-  ini  nenga-ibatk*,  tinbulnya  kenbali  dagang  babas,  yang  ruDa- 
-rupanya  belun  juga  dapat  dipisahkan  dangan  kogiatan  non-par- 

dagangan  sepertl  penborian  uang.  CUka  ;,ada  petani  untuk  „onei_ 

-  kat  petani  tarsobut  pada  tranaakai  sslanjutnya.  Kogiatah  sa- 
nacan  ini,  apabila  diawaai.  ner.ang  tidak  salalu  noru^kan 
patani,  akan  tatapi  dalan  kanyataan  pongawasan  yang  danikian 
adalah  anat  susan  dilakukan,  tari ebin-l ebih  kalau  petani  ti- 
dak  nenpunyai  Pilihan  lain  untuk  nemenuhi  feabutuhannya  yan» 
nendeaak.  Bala-  kaadaan  seperti  itu  tardapatlah  kenungtcinan- 
kemungkinan  berikuts 

1.  Petani  nengkonsunir  pendapatannya  yang  akan  datang;  karena 
pendapatan  pada  panen  sebelunnya  tldak  disebar  penakaian- 
nya  berdasarkan  panjangnya  waktu  antara  dua  panen  yang 
berturutan. 


2. 


Perailik  kekayaan  lepas  raerapunyai  keserapatan  nenberikan 
uang  nuka  penbalian  kepada  petani,  yang  panagihannya  di- 
haruskan  berupa  hasil  pertanian  dengan  nenperhitungkan 
tingkat  bunga. 

Hal  yang  serupa  juga  telah  terjadi  sejak  diterapkannya 
kenbali  dagang  bebaa  yang  nenurut  pongakuan  dari  beberapa 
petani  kopra  dan  pabrik  pengolah  di  Sulawesi  Utara  dan  Tengah, 
nasih  berjalan  sanpai  sekarang. 

Di  sapping  itu  kiranya  perlu  juga  dikenukakan  bahwa.  si- 
fat  fcunbuhan  kelapa  itu  sendiri  telah  nenpongaruhi  no oil itas 
petani.  Karena  proses  alaniah  raasih  lebih  berper.an  daripada 
korja  raanusia  dalan  penguruson  kopra,  raaka  petani  conderung 
pasip  raenunggu  panen  yang  biasanya  datang  secara  toratur. 
01  eh  karena  itu  pengalihan  kegiatan  ekononi  anat  sulit  diwu- 
judkan  kendatipun  telah  dapat  diparhitungkan  bahwa  ket organ- 
tungan  atas  sunbor  tunggal  tersobut  sudah  tldak  cukup  untuk 
nendukung  blaya  hidup  sohari-hari.  Beberapa  oontoh  kiranya 
dapat  nenbuktika-  sikap  ini  seperti  penolakan  penduduk  tor- 
tentu  di  Sulawesi  Tengah  untuk  dipindahkah  k&  lingkungan 
yang  lebih  subur  hanya  karena  onggan  neninggalkan  beborapa 
puluh  pohon  kelapa  yang  diniliki.  Ditanbah  pUla  dengan 
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penyuluhan  yang  tidak  dilakukan  secara  torperinoi,  caka  se- 
nakin  besarlah  kotergantungan  pemilik  pohon  kelapa  atac  ko- 
fcUh  yang  sehakin  nenyempitt 

Bengali  demikian,  kiranya  telah  isenjadi  jclas  bahwa  ke- 
oulitan  yang  dialaisi  oleh  petani  kelapa  di  Sulawesi  Utara 
dan  Tengah  dewasa  ini  tidaklah  setnata-inata  nerupakan  akibat 
dari  kondici  pa  oar  dunia,  akan  tetapi  labih  dari  itu,  terda- 
pat  beberapa'  faktor  lain  yang  saling  sr.enpengaruhi ,  oleh  >a- 
reria  itu  penecahannya  juga  harus  menysluruh,  bahkan  ioorlu 
r.iemperhitungkan  koadaan  pasar  di  dalar.  negeri  sebagai  paoar 
utana. 


Illi  Beberaoa  Ha sal ah  Pokok 

Bi  atas  telah  kani  uraikan  secara  historic  kesukaran 
yang  dialand  petani  kelapa  dewasa  ini,  Akan  tetapi  uraian 
tersebut  beluia  meliputi  identifikasi  rasalahnya.  Bagian  ini 
kani  khususkan  untuk  tnenbahas  nasalah-naoalah  tersebut i 

Masalah  pcrtana  yang  senantiaoa  dialacii  petani  pair. 
unumnya  dan  petani  kelapa  pada  khususnya  adaiah  diskonti- 
nuitas  pendapatan  sesuai  dengan  nasa  pan.en.  Zagi  petani 
kelapa,  diokontinuitas  ini  dapat  dilihat  dalar,  S-ambar-2 
(lihat  halanan  9;  berikut,  yang  juga  kard  sertai  dengan 
kurve  biaya  hidup  di  desa.       Pada  Ganbar-2  dapat  dilihat 
pendapatan  petani  yang  tnemiliki  100  pohon  kelapa  yang  di- 
perkirakan  nenghaoilkan  250  kg  kopra   oer  panen.2  Dengan 
harga  yang  berlaku,-3     ternyata  pendapatan  penjualan  petani 
telah  turun  dari  Rp.  37.670,-  pada  bulan  Januari  137*1-  r.enja- 
di  Rp;   16.0^5,-  pada  panen  bulan  April  1975. 

1  '   ""-  

Perhitungan  biaya  hidup  kami  dasarkan  pada  hasil  Survey  Biaya 
Hidup  di  Menado  1970-1971,  dengan  mengindeksnya  kembali  sesuai  de- 
ngan Indeks  Biaya  Hidup  di  kota  tersebut.  Besarnya  biaya  hidup  di 
desa  kami  perhitungkan  69%  dari  biaya  hidup  di  kota,  sesuai  dengan 
persentase  pengeluaran  penduduk  yang  diperoleh  dari  Survey  Sosial 
Ekonomi  Nasional  Oktober-Deseraber  1969. 

2  .  ,. 

Angka  100  pohon  kami  pakai  sesuai  dengan  rata-rata  pohon 
kelapa  per  pemilik  di  Sulawesi  Utara  dan  Tengah,  dan  diperkirakan 
menghasilkan  kopra  1  ton  per  tahun. 

Harga  historis  kami  hitun'g  sebesar  70%  dari  harga  perdagangan 
besar  di  Jakarta  sesuai  dengan  perbandingan    harga  yang  berlaku  pada 
bulan  Juni  1 975  di  Sulawesi  Utara  dan  Tengah  dengan  harga  perdagangan 
besar  di  Jakarta. 
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Untuk  senentara  dinisalkan  bafatjja  petani  dapat  nenge.tur 
penggunaan  pondapatannya  sedeaikian  'r.Upa,'  sehihgga  peneriraaari 
dari  suatu  panen  diguna7can  socara  taerata  untuk  J  bulah,  Don^an 
daciikian  keaungkinan  penggunaan  pendapatan  dari  kopra  oleh 
petani  yang  bersangkutan  akan  berlangsung  seperti  terga-ibar 
dalan  garis-a<>  Di  lain  pihak  dari  gaabar  tcrsobut  jug?,  da^at 
dilihat  bahvm  Maya  hidup  telah  senantiasa  aeningkat  dari 
Rp'i   18.232,-  untuk  keluarga  yang  terdiri  dari  ?  orang  pada 
bulan  Januari  19?!*  hingga  nenjadi  Rp.  P.O.h?? ,~  pada  bulan 
ilarot  197'*.  Bengali  perkataan  lain,  bagian  biaya  hidup  yang 
tidak  dapat  dikonsumir  petani  kelapa  telah  senantiasa  aeabe- 
sar.  Apabila  petani  yang  bersangkutan  tidak  aeailiki  bidang 
usaha  lain  aaka  selisih  tersebut  harus  dibatalkan  pecenuhannya 
atau  dicari  aelalui  suraber  lain  berupa  pinjanan  bila  aeaang 
tidak  dapat  dita.ngguhkani  Sebaliknya  apabila  petani  kita  itu 
aasih  memiliki  bidang  usaha  lain,  saka  bagian  yang  tidak  dapat 
dipenuhi  aelalui  pendapatan  kopra  sesedikitnya  akan  dapat  di- 
perkecil,  walaupun  bagi  si  petani  turunnya  pendapatan  kopra 
dengan  sendirinya  -enperkecil  daya  konsuasinyai  ' 

Andaikan  petani    yang  bersangkutan  aeaang  harus  aengu- 
rangi  konsuasinya;  terdapat  batas  tertentu  yang  tidak  aungkin 
dilewati  ke  bawafa;  yaitu  tingkat  hidup  ainiaua,  yang  aungkin 
lebih  kecil  dari  biaya  hidup  yang  kaai  perklrakan  di  atas, 
tapi  sekaligus  juga  nungkin  lebih  tinggi  dari  pendapatan  si 
petani  dari  basil  kopra 0  Selisih  antara  kebutuhan  hidup  aini- 
:'ran  d6nga-  Pendapatan  dari  kopra  dalan  hal  ini,  kiranya  hanya 
dapat  dipenuhi  dengan  pinjaaan,  dan  kalau  deaikian,  biasanya 
naiuran  yang  tersedia  bagi  petani  adalah  para  pedagang  pengua- 
pul  kopra.  Pinjaaan  ini  keaudian  oloh  si  peaberi  pinjaaan  di- 
perhitungkan  sebagai  uang  nuka  peabeiian  dan  dikenakan  bunga 
yang  tinggi,  yang  pada  gilirannya  akan  aaat  r-.onperlenak  posisi 
petani  dalav,  transaksi  solanjutnya.  Di  saaping  itu,  keoende- 
rungan  aengkonsuair  pendapatan  yang  akan  datang  juga  rungkin 
tiabul,  karena  kobiasaan  yang  uaum  terdapat  di  kalangan  petani, 
oorupa  kecenderungan  aengkonsunir  dengan  tingkat  yang  relatif 
tinggi  pada  aasa  sogera  sesudah  panen,   taripa  atau  kurang 
aeaporhitungkan  hingga  poriode  Panen  berikutnya.  Kalau  oetani 
telah  aengkonsuair  pendapatannya  yang  diantisipasi,  naka  garis 
konsunsinya  tidak  iagi  seperti  garis-a  dalaa  Gaabar-2,  akan 
tetapi  sudah  berubah  kira-?*ira  seperti  dalaa  C-aabar-3. 


Dalan  3anbar-3p  garis  konsunsi  bukan  lagi  merupakan  garis 
lurus,   akan  tetapi  telah  menjadi  garis  terputus-putus  yang  tne- 
rupakan  kombinasi  dari  3  garis  konsui.si,   soperti  AA°A"D.  Pada 
bulan  perta^-a,  ketika  petani  raenerima  pendapatan  dari  satu  pa- 
nen, garis  2consui:isi  itu  adalah  curarn^   dan  kalau  diteruskan, 
pendapatan  tertentu  sebesar  OA  hanya  akan  cukup  untuk  2  bulan. 
Akan  tetapi  pada  bulan  kedua  petani  Eungkin  r.:enyadari  bahwa 
pendapatannya  yang  tersedia  telah  mengGCil,   dan  akibatnya  garis 
konsumsinyapun  berubah  nenjadi  lebih  landai,  raisalnya  A  "A" . 
Pada  bulan  ketiga  ternyata  sisa  pendapatannya  adalah  0"A"  yang 
tidak  cukup  mendukung  kebutuhan  minimum.  Dan  walaupun  garis 
konsumsinya  (A»D)  kerabali  lebih  landai  dari  A "A" ,  naraun  untuk 
menenuhi  irebutuhan  mininumnya  petani  yang  bersangkutan  harus 
nengkonsucir  pendapatan  yang  akan  datang  sebscar  BD  atau 
Rpi  X,-.  Untuk  itu  ia  dibebani  bunga  sebesar  p%,   sehingga  pen- 
dapatan panen  berikutnya  yang  berhak  ia  torina  bukan  lagi  se- 
besar AB  atau  Y,   tapi  secara  umura  hanyalahs 

Yfi  =  Y  -  X(l .+  p)n 

Kalau  proses  ini  terus  berlangsung  raaka  ketergantungan  petani 
pada  uang  nuka  akan  semakin  ketat,   dan  bagian  dari  hasil  panen 
yang  akan  datangpun  akan  semakin  kecil  pula.  Dengan  denikian 
i::asalah  yang  harus  dipikirkan  dalan  hal  ini  adalah  bagaimaha 
nenghilangkan  faktor  Xs  baik  dengan  nengatur  pola  konsiinsi 
petani  raaupun  dengan  cara  lain,  yang  akan  kami  bahas  ketaudian 
di  bagian  lain  dari  penelitian  ini*  Sudan  barang  tentu  juga, 
bahwa  dala-  hal  ini  kecenderungan  harga  harus  diperhitungkan 
untuk  sedapat  nungkin  nenpertahankan  tingkat  konsunsi  bagi 
petani,  kendatipun  harga  pasar  menurun. 

Masalah  kedua  yang  perlu  dibahas  adalah  besarnya  biaya 
yang  harus  dikeluarkan  petani  dalarr.  perkebunan  kelapa  dan 
proses  pengolahan  I^opra  hingga  siap  untuk  dijual.  Analisa  atas 
faktor  ini  terutana  diperlukan  untuk  cer.getahui  sampai  berapa 
jauhkah  pengusahaan  kopra  dapat  dikatakan  rasionil  okononis. 
Dengan  nenakai  kerabali  ukuran  100  pohon  kelapa  atau  1  ton 
'opra/tahun,  biaya-biaya  terpenting  yang  harus  dipikul  si 
petani  adalah?  -  peraeliharaan  kebun  Rp.  10.000,- 

-  petik  kelapa  »  2.000,- 

-  kupas  dan  jemur  "        9. 000,- 

-  cincang  it         .  285,- 

-  pengangkutan  »  1.050,- 

-  Ipeda  11  625,- 

Jumlah  Rp.  22.96O,- 

1 Jumlah  ini  adalah  hasil  tanya  javab  kami  sendiri  dengan 
5  orang  petam  kelapa  di  desa  Pantoloanwani,  Sulawesi  Tengah. 
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Jumlah  ini  sebenarnya  nasih  harus  d±*a=*ah  donga n  biaya  lain 
soperti  untuk  peremajaan  yang  mungkih  fcidafc  banyak  diperhati- 
kan  petani.  Akan  tetapi  dengan  junlah  biaya  dl  atas  saja,  ,3. 
taiil  sebenarnya  hanya  mempunyai  pendapatan  yang  anat  J^ooU, 
yaitu  untuk  3  bulan  pertana  tahun  l9?/f  hanya  sokitar 
Rpi  1^,710,-. 

Dalai-  hal  ini  nenang  na.sih  dibutuklcan  ponolitian  ye<*g 
■  lebih  cernat  tentang  peker jaan-peker jaan  yang  dapat  dilakukan 
petani  sesuai  dengan  kapasitas  produktipnya  selaiaa  sat-  tahun, 
pekerjaan-pekorjaan  nana  dengan  deralkian  fcidak  porlu  dilakukan 
ol eh  orang  lain.  Akan  tetapi  di  antara  biaya  tersebut  terdapat 
pos  terter.tu  yarig  tidak  dapat  dikerjakan  sendiri  oleh  petani, 
soperti  biaya  pengangkutan,  yang  soring  r^rupakan  keglatan 
laindari  pedagang  pengurcpul  kopra,  dan  Ipeda.  Artimya;  penda- 
patan  petani  yang  kami  gambarkan  dalan  Gambar-2  adaiah  terlalu 
besar,  dan  oleh  karena  itu,   selisih  biaya  hidyp  dengan  penda- 
patan  petani  juga  diganbarkan  terlalu  kecil  . 

Di  sar-ping  itu  terdapat  juga  nasalah  lain  yang  nenyangkut 
7-ralitas  produksi  kopra  petani.  Karena  poralatan  pengeringan 
dan  faktor  kebutuhan  yang  nendesak  naka  hasil  panen  kopra  se- 
eing telah  dijual  kendatipun  kadar  airnya  nasih  di  atas  15%, 
bahkan  rnehurut  beberapa  pedagang  kadang-kadang  sampai  20#i 
Akibatnya  harga  yang  berlaku  juga  cien'jadi  lebih  rendah,  sebab 
kopra  yang  dianggap  baik  oleh  penbeli  adaiah  yang  berkadar  air 
naksinun  5%.  Kalau  faktor  ini  dimasukkah  untuk  nencari  besarnya 
pendapatan  petani,  raaka  junlah  yang  kani  ganbarkan  daian  C-arabar- 
nasih  harus  dikurangi  sebab  harga  Rp,   53, -/kg  scbenarnya  adaiah 
untuk  kopra  yang  berkadar  air  5%,   oedang  kopra  petani  dengan 
kwalitas  soperti  di  atas,  paling  tinggi  hahya  dapat  dijual  de- 
ngan harga  Rp.  ^C,-/kg,  yang  di  lain  piliafc  juga  akan  -akin 
nengecil  tergantung  pada  lokasi  ponjualan.  i'akin  transaksi  tor- 
sebut  jauh  dari  pusat  perdagangan  nakr.  nakin  rondahlai-  karganya, 
dan  diperkirakan  di  desa  torjauh  harga  itu  tidak  lobik  dari 
Z.pl  25, -/kg. 

Masai all  solanjutnya  yang  juga  tidak  kurang  porting  adaiah 
nakin  sodikitnya  pohon  kolapa  yang  dir.iliki  petani  karena  laiiir- 
nya  generasi  baru.  Apabila  tidak  terdapat  porluasan  pcrkobunan, 
naka  set  el  ah  satu  generasi,  per  penilik  yang  kini  nasi..?.  ::jonpu- 
nyai  100  pohon  kelapa  akan  turun  r.onjadi  33  po'.ion  dengan  anggap- 
an  bahwa  fciap  pocillk  sokarang  menpunyai  3  orang  ahli  ?raris. 


Ik 

Kalaupun  dewasa  ini  peremajaan  telah  dilakukan  secara  berang- 
sur,  naraun  tnonginga't  usia  kelapa  yang  ada,  tnaka  perenajaan  .. 
tersebut  diperkirakan  belun  akan  nen'anbah  junlah  pobon  yang 
produktip,   sesodikitnya  untuk  jangka  pe.ndok.  Pertanyaan  yang 
harus  dijawab  adalah  lapangan  korja  senontara  yang  harus  di- 
3ediakan  hlngga  tanaraan  baru  noncapai  usia  produktipa  Eeuni 
sebut  lapangan  kerja     semen tar a  karena  sejumlah  petani  harus 
dipertahankan  di  bidecng  usaha  kopra  sesedikitnya  untuk  dapat 
nenghasilkan  kebutuhan  dalan  negeri  yang  senantiasa  meningkati 

Ma  sal  all  terakhir  yang  kani  bahas  dalan  ponelitian  ini 
adalah  kebijakan  (policy)  Pomerintah  yang  secara  langsung  atau 
^i.dak  langsung  menpengaruhi  kehidupan  petani  dalan  nengurusi 
kopranya.  Di  antaranya  yang  akan  kani  bahas  adalah  kebijakan 
harga,  perkreditan  dan  kelerabagaan,  dengan  terlebih  dahulu 
memperkirakan  kebutuhan  dalan. negeri  akan  kopra  di  tahun- 
tahun  mendatang. 

Di  bidang  produksi  kiranya  adalah  tepat,  apabila  sebagai 
prinsip  dikatakan>  bahwa  Indonesia  sesedikitnya  harus  i-anpu 
nemprodusir  junlah  yang  dibutuhkan  di  dalan  negeri,  antara 
lain  untuk  nemperbesar  kesenpatan  kerja  dan  raenghenat  devisa 
untuk  dapat  dipergunakan  nenginpor  barang-barang  modal.  Kami 
sendiri  tidak  bengetahui  dengan  pasti  berapa  besar  konsunsi 
kopra  Indonesia  dewasa  ini,  akan - tetapi . junlah  itu  kiranya 
dapat  didekati  dengan  menganggap  produksi  kopra  yang  tidak 
diekspor  adalah  sana  dengan  konsunsi  dalan  negeri.  Anggapan 
ini  kiranya  dapat  dibenarkan  untuk  keadaan  tahun  1973  pada 
periode  di  nana  pasar  dunia  mengalani  kekurangan  penawaran, 
sehingga  kalaupun  negara  penghasil  tidak  neningkatkan  ekspor- 
nya  tentulah  dengan  tujuan  nemenuhi  kebutuhan  dalan  negeri. 

Produksi  kopra  Indonesia  tahun  1973  seiuruhnya  ber junlah 
U 198,000  ton    dan  di  antaranya  diekspor  65.000  ton,  sehingga 
dengan  denikian  konsunsi  dalan  negeri  adalah  1; 13^.000  ton 
atau  9  kg  per  kapita.  Tentu  ada  kenungkinan  bahwa  kopra  di- 
ekspor 3etslah  diolah  nenjadi  ninyak  kelapa.  Akan  tetapi  sete- 
lah  kani  teliti  data  tentang  ekspor  Indonesia  dan  barang-barang 
tujuan  luar  negeri  yang  dinuat  di  beberapa  pelabuhan  penting, 
ternyata  angka  itu  tidak  ada.  Dinlsalkan  sekarang  bahwa  kon- 
sunsi per  kapita  yang  9  kg  tersebut  hendak  dipertahankan 
untuk  beberapa  tahun  nondatang,  naka"  pada  tahun  19?G  dapat 


Lihat  Nota  Keuangan  dan  RAPBN  1975/76,  hal'.  247,  250  dan  253- 
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diperkirakan  bahwa  Indonesia  tnerabutuhk&n  1.27^.000  ton  kopra 
atau  75.^00  ton  di  atas  produksi  tahun  1973.  Pertebahan  kon- 
sutr.si  ini  hanya  clapat  dipenuhi  dengan  menambah  pohon  kelapa 
produktip  sejunlah  7.5*0.000.  karena  untuk  Denghaoilkan  1  ton 
kopra  per  tahun  dibutuhkan  100  pohon  kelapa.  Kalau  nisalnya 
penduduk  Indonesia  pada  tahun  2000  ber ju::.:I?:,.  250. 000. 000  or:.:-, 
i^aka  kebutuhan  kopra  pa  da-  saat  itu  akan  menoapei  2. 250.  COO  ton 
atau  1.051.000  ton  di  atas  produksi  tahun  1373,   dan  untuk  itu 
dibutuhkan  pertambahan  pohon  kelapa  produktip  sejus&ah 
105.100.000  pohon.  Eelihatannya  tahun  2000  saemang  -asih  jauh, 
akan  tatapi  apabila  dilihat  dari  usia  pohon  kelapa,  maka  sa-' 
benarnya  menjadi  tanda  tanya  besar  apakah  jui*lah  tersebut  da- 
pat  dipenuhi  tepat  pada  waktunya. 

Eebutuhan  akan  produksi  yang  senantiaca  meningkat  terse- 
but di  segi  lain  adalah  peluang  yang  baik  bagi  petani  untuk 
menrperluas  perkebunannya.  Akan  tetapi  keseqpatan  ini  juga  ha« 
rus  ditinjau  dari  segi  kebijakan  harga  yang  dianut  Pemerintak, 
karena  kalaupun  proyeksi  kebutuhan  roenunjukkan  keo enderungan 
naik,  tidaklah  sekaligus  berarti  bahwa  petani  akan  diuntungkan. 

Balam  suatu  kebijakan  harga  yang  banyak  ditujukan  untuk 
memelihara  stabilitas  noneter,  sebagairrana  telah  lama  menjadi 
sasaran  antara  dalar  penbangunan  ekononi  Indonesia,  ada  kala- 
nya  harga  suatu  koraoditi  dibuat  lebih  rendah  dari  harga  pasar 
dengan  tujuan  untuk  menekan  kontribusinya  dalaig  inflasi.  Akan 
tetapi  sebaliknya  juga  dapat  terjadi  di  teane  harga  suatu  koi-o- 
diti  ditetapkan  atau  dibiarkan  lebih  tinggi  dari. harga  pasar 
untuk  nelindungi  kelangsungan  hidup  atau  pertumbuhan  suatu 
bidang  usaha,  seperti  apa  yang  terjadi  atas  tekst.il  dan  ban, 
yang  iir.pl enientasinya  dilakukan  dengan  raengnentikan  atau  tneia- 
batasi  impor  produk  serupa  yang  harganya  lebih  rendah  atau 
juga  dengan  nengenakan  bea  masuk  yang  amat  tinggi  bagi  produk 
impor  tersebut. 

Kalau  yang  dilihat  adalah  kebijakan  harga  dewasa  ini, 
kiranya  dapatlah  dikatakan  bahwa  petani  kopra  beiusa  diuntung- 
kan,  sebftgftimana  terlihat  dari  tidak-adanya  oanpur-tangan 
Penerintah  atas  harga  kopra  yang  sudah  lebih  randah  dari 
biaya  hidup,  dan  bahkan  lebih  rendah  dari  eiaya  produksi  bila 
dilihat  secara  ekonoris.  Padahal  justru  pads,  saat  seperti  ini- 
lah  oanpur  tangan  torsobut  diperlukan,  bukan  saja  karena  per- 
tinbangan  sosial  da  la:-,  nenjamin  kelangsungan  hidup  petani, 
tapi  juga  sekaligus  untuk  sr.onunjang  peningkatan  produksi  kopra 
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di  rxoa  kini  dan  laasa  -dapan.  Kir any a  tidak  ada  •salahnya  apa- 
bila  berbagai  bentuk  oerlindungan  ekonomis  yang  feelah  diberi- 
kan  kapada  'proyek-proyok  M  dan  PKDH  juga  diccbt.  urituk.dlte- 
rapkan  secara  scloktip.  atas  bidang  usaha  fcradisionil  yang  di~ 
lakukan  oleh  raZ-rat  bar.yak,  nisalnya  da  Ian  hal  kopra  dangan 
raenenfeukan  harga  aihiigusa  yang  labia  tinggi  dari  harga  yang 
feerjadi  dengan  cara  lain.  -Kebijakan  ini  ka;..:i  anggap  perlu" 
untuk  aemberi  gairah  kapada  petani,  sobab  -eroka  frentu  tidak 
mu  nonperluas  usahanya  hanya  karona  raendapafe  inatyuksk  dari 
lambaga  Penerinfeah,  keouali  apabila  kapada  -areka'  dapat  digam- 
barkan  masa  depan  yang  lebih  baik  dengan  feefeap  berusaha  di' 
bidang  yang  bersangkutani 

Di  bagian  depan  dari  penelitian  ini  feel ah  digaspbarkan 
perwujudan  tranaaksi  kopra  kefeika  koparasi  masih  llarupakan 
aonppolis  dalan  pardagangan,   sadang  di  bagian  lain  feel  ah  pula 
dikecukakan  bah^a  pefeani  sering  menjadi  korban . padagang  pengun 
pul  Delalui  penerii-aan  uahg  nuka,  Itu  berarfei  balv,/a  hubungan 
kredife  juga  dibufeuhkan  dan  dapat  dipergunakan  untuk  menjamin 
kelangsungan  usaha  kopra  dan  sekaligus  aembanfeu  petani  pada 
masa  pacaklik.  Ijasalahnya  adalah,   sejauh  manakah  lambada  yang 
barhak  nenyalurkan  kradife  mengerfei  dan  aau . nelayani  kebufeuhan 
yang  denikiani 

Apabiia  kepada  ouafeu  perusahaan  indusferi  afeau.  pardagangan, 
lembaga  parbanican  bersedia  member!  kradife  berdasarkan  analisa 
&taS  the  five  °'s'  ^emudian  sebagian  dari  kradife  ini  di.-u- 

nakan  olah  perusahaan  yang  barsangkutan  sebagai  uang  ™ka  ke- 
pada Potani,  raaka  saluran  langsung  antara  bank  dan  pefeanipun 
kxranya  tidak  rnusfeahil.  Parbadaan  antara  kenungkinan  pertara 
dangan  kemungkinan  yang  kadua  sasungguhnya  hanya.  terletak  ^ada 
luasnya  komunikasi  yang  harus  dilayani  olah  bank,  yang  nor,., 
tidak  perlu  diingkari  nenpengaruhi  biaya  kradife.  Akan  fcetapi ' 
nasalah  yang  denikian  kxranya  tidak  porlu  feinbul  kalau  antara 
bank  dan  pefeani  feardapafe  lembaga . perahtara,  katakan  saja  nisai-- 
nya  "Pusat  Kopra"  yan3  dilolaoioh  feenaga  ahli  dan  bertanggung 
javmb  langsung  kapada  petani  dan  bukan  kapada  Poberintah.  I«h 
baga  ini  akan  kar.i  fcahas  sebelun  bagian  penutup  dari  penality 
ini,  Parana  unfeuk  dapat  nangerfei  loinbaga  tarsebut  feer^ ebih 
dahulu  harus  difearangkan  hal-hal  yang  perlu  diker^-annya. 
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IV.  Kenungkinan  Stabilisasi  Pendapatan  Petard 

Yang  kasrd  inaksud  derigan  stabilisasi  pendapatan  petani 
dalam  penelitian  ini  adalah  pemeliharaan  daya  beli  petani  pada 
tingkat  yang  secedikitnya  sana  dengan  daya  beli  yang  dibutuh- 
kan  untuk  saemenuhi  biaya  hidup0  01  eh  karena  itu  pendekatannya 
dapat  dilakukan  dangan  kebijafcan  harga  yang  tepat,  peningkatan 
kapasitas  prpduksi  per  penilik  dengan  int enoif ikasi  dan 
ekstensif ikasi  dan  penyebaran  daya- beli  yang  diterlraa  petani 
pada  suatu  panen,  hingga  nencukupi  sampai  panon  selanjutnya. 

Stabilisasi  pendapatan  petani  melalui  kebijakan  harga 
sebenarnya  telah  dianut  dalan  bidang  usaha  pertanian  padi  de- 
ngan pentrapan  suatu  batas  harga  antara  "floor  dan  ceiling 
pric e" ,  yang  apabil  a  dil  e^^^at i  akan  dikorap ensir '  kenbal i  dengan 
pecbelian  dan  atau  penjualan  Pemerintah,  Pada  dasarnya  kebijak- 
an harga  seperti  ini  juga  ...dapat  ditrapkah  pada  bidang  us  aha 
kopra  dengan  terlebih  dahulu  menyelesaikan  perhitungan-perhi- 
tungan  berikut.  Fertama  harus  ditetapkan  j'uiaLah  pohon  kelapa 
yang  dapat  diurus  si  petani  tanpa  perlu  r.engurusi  bidang  us aha 
lain,  berdasarkan  kapasitas  pi*oduktip  normal'nyai  Junlah  ini 
kirarya  masih  uenerlukan  penelitian,   sebah  petani  dengan  25 
pohon  kelapa  ni'salnya  tidak  perlu  dipaksakan  untuk  hanya  hidup 
dari  hasil  kebun  tors abut. 

Untuk  dapat  melanjutkan  perhitungan  ini  naka  kami  ni  sal  lean 
bahvra  junlah'  tersebut  adalah  300  pohon,  yang  berarti  secara 
normal  nenghasilkan  750  kg... kopra  setiap  panen  yang  harus. di- 
usahakan  sebagai  surnber  pendapatan  satu-satunya  dari  petani 
yang  bersangkutan.  Karena  biaya  hidup  untuk  bulan  IJaret  1975 
untuk  keluarga  yang  terdiri'  dari  7  orang  telah  nenjadi 
Rp.   20,  W?,-  dan  dini  sal  kan  sana  dengan  dua  bulan  celan  jutr.ya, 
maka  harga  kopra  nininum  adalah  Rp.  81,80/kg>  suatu  tingkat 
harga  yang  kira-kira  5l>%  di  atas  tingkat  harga  nyata  pada  bu- 
lan yahg  bersangkutan.  Karena  konsunsi'  kopra  nacional  diporki- 
rakan  3  kg/kapita,  naka  dengan  harga  minimum  tersebut  nilai 
kopra  yang  dikonsunir  seharusnya  naik  dengan  Rpi  2*5-0,32 
juta.  Angka  ini  balur.il ah  raerupakan  angka  yang  past!  karena 
ia     torgantuog    '  pada  basi3  yang  digunakan.  For tana- tana  ia 
tergantung  pada  ketepatan  atau  kokellruan  taksiran  pohon  kelapa 
yang  dipakai  sebagai  dasar,   sodang  di  pihak    lair  ia  juga  ter- 
gantung pada  biaya  hidup  yang  scsungguhnyai 
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:::arga  raininura  teWebut  tidak  perlu  set'iap  saat  dlsesuai*' 
kan  dengan  indeks  biaya  hidup,  tapi  cykup  k^ranya . apabila  di, 
lakukan  sotiap  3  bulan  sokali  sesuai  dengan  masa  .panen;  Itu 
berarti,  bahv/a  petani  nasih,  tetap  .menghadapi  risiko  turun 
naiknya  pendapatan,  karena  indeksasi  harga  rainimun  kopra  raung- 
kin  terlanbat  dibandingkan  dengan  perkerabangan  biaya  hiduo.  ° 
Tentu  dalan,  indeksasi  tersebut  akan  dihadapi  kesukaran-kcsukaran 
tertentu,  akan  tetapi  indeksasi  harga  yang  denikian  kiranya 

adalah  suatu  kenungkinan  yang  perlu  dianalisa  lebih  jaub,  se~ 
■   bab  dengan  pendekatan  yang  denikian  diharapkan  pendapatan 

petani  akan  cukup  untuk  menunjang  biaya  hidupnya,  dan  oro^«>si 

kopra  Indonesia  sesedikitnya  dapat  dipertahankan  pada  tingkat 

yang  sama  dengan  kebutuhan  dalam  negeri. 

3agi  petani  kopra  yang  hanya  merailiki  uohon  di  bawah 
junlah  normal  tersebut,  dalam  penelitian  ini  300  ^ohon,  dike- 
nakan  harga  yang  sa^a  dan  oleh  karena  itu  ia  harus  nenpunyai 
Pendapatan  lain  untuk  dapat  memenuhi  kebutuhan  hidup,.  sedan- 
darx  petani  yang  aeniliki  lebih  dari  300  pohon,  maka  Pemerin- 
tah  tentu  dapat  menarik  pajak.  Ada  kemungkinan  bal^a  suatu 
ketxka  harga  minimum  tersebut  oleh  Pemerintah  diaPggap  tenaiu 
txnggi  dan  oleh  karena  itu  hendak  diturunkan,  misalnya  untuk 
memPerkecil  kontribusinya  dalan  inflasi.  Dalam  hal  denikiar 
Pemerintah  dapat  aenberi  subsidi  kepada  konsumen  yang  disalur- 
kan  melalui  "Pusat  Kopra",   sehingga  badan  ini  dapat  menbeli 
•  cengan  harga  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  harga  pen- 
jualannya  kepada  konsumen  kopra. 

Kemungkinan  stabilisasi  yang  kedua,  terupa  peningkafcan 
produksi  dari  Junlah  pohon  yang  sama,  perlu  juga  ditenpuh 
;n"ar&  la±n  Unt»y~  "enperkeoil  selisih  harga  ninina,  yang  di- 
cetapkan  dengan  harga  yang  nungkin  timbul  apabila  Pengawasa^ 
barga  dilepas.  Seandainya  dari. 300  pohon  kelaoa  dapat  dihaoiL 
kan  1  ton  kopra  per  panen.  maka  harga  mintoun  yang  ditetapkan 
txdak  perlu  setinggi  Rp.  81,3o/kg,  akan  tetapi  culoro  Rp.  61  35 

^  !C°bUtUi^n  hlduP  telah  dapat  dlpenuhi: 

Akan  oetapi  hendaknya  diingat  bah^a  basis  Perhitun.^an  yang 
dipakai  haruslah  produksi  nornal,  sehingga  kalau  seorang  ° 

^->o-ia3,..^n  produksi  supernormal  naka  ia  harus 
aeoperoleh  pr«l  untu>  «*u.  Dengan  tata  lain,  tidal:  setiap  ' 

ITT  Pr0&,k0t  b°rarti  Wnuru~»  harga  ,nlninUn  yan. 

dxtetapkan.  *  ■ 
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Kemungkinan  stabilisasi  harga  di  atas,  di  pihak  lain 
sebenarnya  belun  raenjamin  kelangsungan  kobsuzasi  petani  secara 
teratur  dalara  batas  pendapatan  tersebut.  5 ebagainana  telah 
kami  singgung  cobelunnya,   terdapat  keraungkinan  bahwa  garis 
konsunsi  petani  akan  'lablft  curan  pada  raasa  segera  sesudah  pa- 
non  untuk  keinudlaa  senakin  landai,  kendatipun  tidak  sedebikian 
landai,  sahingga  pengeluaran  lebih  kecil  dari  kebutuhan  hidup 
nininuin.  01  eh  karona  itu  raasih  harus  dipikirkan  bagainana  pen- 
dapatan petani  harus  dibayarkan  oleh  "Pusat  Kopra"  sehingge. 
dapat  diratakan  neliputi  seluruh  periode  antara  satu  panen • . 
dengan  panen  berikutnya. 

Suatu  pendekatan  untuk  tujuan  soperti  r.tu  telah.  pernali 
dikenukakan  oleh  Daoed  JOESOEE1  dengan  raenganbil  kasus  karet. 
Pada  garis  besarnya  analisa  tersebut  nengenukakan  bahwa  untuk 
stabilisasi  penerinaan  pendapatan  petani  diperlukan  suatu  ba~ 
dan  yang  berperan,  antara  lain,   sebagai  perrbeli  tunggal  yang 
pada  setiap  transaksi  tidak  nembayar  jumlah  yang  sana  dengan 
nilai  transaksi  tersebut  kepada  petani,  akan  tetapi  sebagai 
gantinya,  penb&yaran  tersebut  terlebih  dulu  diratakan  dengan 
pende-patan  penjualan  £>ada  beberapa  satuan  v/aktu  yang  lalu, 
di  sainping  ner.perhitur.gkan  bagian  tertentu  dari  nilai  transaks 
aebagai  bagian  yang  dengan  sendirinya  akan  diterina  petani  pad 
transaksi  tersebut,  Dengan  deraikian  penerinaan  petani  tidak 
lagi  sana  dengan  pendapatan  pen jualannyai  la  berubah  naik  atau 
turun  tapi  tidak  secepat  naik  atau  turunnya  pendapatan  penjv.al 
an  yang  nerupakan  perkalian  antara  kwantun  transaksi  dan  harga 
Perhitungannya  dilakukan  dengan  nenggunakan  formula  berikut s 

xt  -  t  +  U(Y*-» +  Y*-2  + V»)  x  ^r1} 

di  nana s  1^  =  Penbayaran  total  yang  diberikan  kepada  petani 
"oada  setiaio  t] 


transaksi 


V 


.  =  ..-iasil  penjualan  pada  saat  transaksi 
1 

T7    =  Sagian  pendapatan  penjualan  yang  dibayarkan 
kepada  petani  pada  3etiap  transaksi 

n    =  Satuan  -raktu  sebelun  transa'  si  yang  berjalan 

yang  dipakai  sebagai  dasar  porataan  penerinaan 
petani • 

Gekarang  kita  coba  nentrapkan  formula  ini  pada  petani 
kopra  dengan  per.i3ala.n  sebagai  berikut? 
- 

Daoed  J03S0EF,   "An  Idea  concerning  Efforts  to  stabilise  the 
Money  Incomes  of  The  Rubber  Farmer-Producer",  Economic  Papers, 
Mei  1963- 
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-  Petani  kit  a  raeiailiki  300  pohon  kolapa  .dongan.ha.gil  ?50  kg 
kopra/panen  [  ' 

-  Kepada  petani;  pada  saat  transaksi;  "Pusat  Kopra"  -enbayar 

lang3urng  se'besar  3/h  atau  h  = 

X  *f 

-  Petani  kita  raenjual  produksinya  sekali  setiap  panen 

-  Perataan  peneriraaan  ditrapkan  mulai  pada  pen jualan Januari 

dengan  nenakal  n  =  3   (penjualan  pada  3  kali  panen  ' 
sobelumnya ) 

Setelah  raelakulcan  perhitungan  secukupnya  ciafc*  diperolehlah 
tabel-1  berikut  ini  yang  nenuat  harga  historis,  Pendapatan 
penjualan,  penerinaan  petani  pada  setiap  transaksi  dan  salio 
perkiraan  petani  di  "Fusat  Kopra", 

TABEL    1  . 


Panen 

Harga 
per  100  kg 

Pendapatan 
penjualan 

Penerimaan 
petani 

April  T973 

Juli 

Oktober 

Januari  1974 

April 

Juli 

Oktober 

Januari  1575 

April 

Juli 

8.275 
10.682 
10.631 
15-068 
14-998 
13.818 
11.614 

7-857 
6.418 
5-300 

62.064 
80.115 

79-731 
113-010  ' 
112.485 
103.635 
87.105 
58.926 

48.135 
39.750 

62.O64 
80.115 

79.7-31  ' 

103*249 

107.102  ' 
•103. 16.1 
92.755 
69.463 
.  56.906 
45.992 

Saldo 
Debet. (kredit) 


9. 761 

15.144 
15. 618 
9.960 
(  577) 
(  -9.348) 
(15.590) 


Dari  tabel-1  dapat  dilihat  bahwa  penerimaan  ^etani  dapat 
lebxh  diratakan  sedenikian  rupa  sehingga  kalaupun  penerimaan 
tersebut  naik  atau  turun,  namun  kenaikan  dan  turunnya  tidak 
sebesar  kenaikan  atau  turunnya  pendapatan  penjualan,  dengar 
syarat  bahwa  "Pusat  Kopra"  dapat  meriylrnpan  kelebihan  penda- 
patan penjualan  yang  belum  dibayarkan.  Dar.  sobaliknya  menber*- 
kan  uang  muka  kepada  Petani,  bila  pendapatan  penjualan  dita:,- 
bah  dengan  saldo  debet  sebelunnya  lebih  kecil  dari  penerinaaan 
yang  telah  diratakan. 

Bari  angka-angka  historic  ini  dapat  dilihat  bah*ra  kalau- 
Pun  diandaikan  bahwa  "Pusat  Kopra"  dapat  berperan  sebagai  bank 
agx  petani,  nanun  niasih  terdapat  dua  nasalah;  Perta^a,  karena 
penerimaan  yang  diratakan  tersebut  senantiasa  n«  sejak 
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Juli  137^-,  dan  bahkan  pada  bulan  Juli  1975  hanya  nencapai 
Rp.  15*992,-  atau  Rp.   15*330,-  sebulan,   sehingga  nungkin  le- 
bih  rendah  darl  biaya  hidup.  I'asalah  ini  kiranya  hanya  dapat 
diatasi  apabila  terdapat  harga  minitnur.  kopra  yang  ditetapkan 
lobih  tinggi  dari  harga  yang  mungkin  nenjadi  kenyataan  se- 
andainya  harga  ininimum  tersebut  tidak  ada.  Kedua,  belutn  ada 
jarainan  bahwa  penerimaan  yang  diratakan  tersebut  akan  dibe- 
lanjakan  secara  merata  hingga  rcencukupi  kebutuhan  3  bulan. 

Bagi  petani  karet  raasalah  ini  mungkin  tidak  ir.enonjol 
karena  peine  tikan  basil  yang  tidak  begitu  terputus-putus.  Be- 
ngan  perkataan  lain,  dalain  kasus  karet,  tinibulnya  pendapatan 
adalah  lebih  bersaraaan  waktunya  dengan  tiir.bulnya  kebutuhan 
menkonsumir.  Lain  halnya  dengan  kopra  yang  secara  normal  ha- 
nya  panen  k  kali  setahun,   sehingga  has il  suatu  panen  harus 
diratakan  paling  sedikit  untuk  kebutuhan  3  bulan,  Fendekatan ' 
dalam  hal . ini  tidak  dimaksudkan  untuk  sama  sekali  menghilang- 
kan  kebiasaan  petani,   sebab  bagainanfepun  juga  pendekatan  ter- 
sebut harus  melayani  petani,  dan  bukan  sebaliknya. 

Kemball  dalain  hal  ini  dibutuhkan  penelitian  tentang 
korelasi  pendapatan  penjualan  dengan  penggunaannya,  akan  t©*» 
tapi  untuk  meneruskan  perhitungan  ini  dimisalkan  bahwa  perban- 
dingan  antara  bagian  pendapatan  yang  digunakan  pada  bulan  per- 
taraa,  kedua,  dan  ketiga  sesudah  panen,  yang  dikehendaki  adalah 
7   %  6  %  5.  Kalau  deraikian  naka  "Pusat  Kopra"  tidak  lagi  mela- 
kukan  pembayaran  hanya  dengan  menggunakan  f ornula  di  depan 
( 1^  =  )  j  tapi  secara  bertingkat  dengan  men:- 

perhitungkan  penggunaa.n  yang  dikehendaki.  Pada  bulan  pertair.a 

7  6 
pembayaran  tidak  boleh  melebihi  jfe  It,  pada  bulan  kedua  1^, 

dan  pada  bulan  ketiga  y§  xt'  Apabila  faktor  ini  telah  diperhi- 

tungkan  dalain  peneriinaan  petani,  naka  penerinaan  tersebut  akan 

dilakukan  setiap  bulan  dan  besarnya  adalah  sobagaimana  tercan- 

tun  dalain  Tabel-2  (lihat  halaman  22). 

Ferhitungan  dalar.  Tabel-2,  bila  dltrapkan,  adalah  jelr.s 
nerupakan  suatu  pengaturan  atas  penggunaan  pendapatan  petani 
yang  nungkin  oleh  petani  dianggap  sobagai  p^npur  tangan  yang 
terlaripau  jauh.  Akan  tetapi  raenurut  hemat  saya,  sebagaiaana 
telah  diassunsi  sejak  pemulaan  dari  penelitian  ini,  petani 
nemang  nasih  harus  dididik  berkonsumsi.  Kalau  tidak,  mungkin 
ia  akan  tetap  nerupakan  obyek  yang  empuk  bagi  kegiatan  pedagang 
perantara,  terlobih-lebih  bila  dalan  pasar  penawaran  dapat  -.on- 
ciptakan  pernintaan. 
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TABEL  2 


PENERIMAAfl  PETANI  SSTELAH  DIRATAKAH  KEMBALI 


Bui  an 


1974 

Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Des ember 


Jumlah 

Bui  an 

19/5 

40.152 

Januari 

34.416 

Pebruari 

28.681 

Maret 

41.651 

April 

35.700 

Mei 

29.751 

Juni 

40.131 

Juli 

34-397 

Agustus 

28.665 

September 

3'6.071 

30.198 

26.486 

Jumlah 


27.013 

23.154 
19.296 
22.130 
18. 968 
15. 808 
17.886 
15.330 
12.776 


Diandaikan  sekarang  bahwa  stabil.isasi  penerinaan  di  atac 
dapat  ditrapkan,  maka  masih  t erdapat" •  W sal.ah  lain  yaitu  apabila 
petani  kopra  tidak  raenjual  produksinya  sekali  tiga  bulan,.  tap! 
sebagai  gantinya,  pada  waktu  dan  frekwensi  yawg  tidak  t'ertentu 
sepanjang  tiga  bulan  itu.  Pertanyaan  •  yang  barns  dijawab  adalah, 
berapakah  besarnya  perabayaran  yang  harus  dilakukan  "Pusat  Kopra" 
kepada  petani  pada  setiap  transaksi.  .Ferhitungannya  harus  tetap 
didasarkan  pada  besarnya  pendapatan  per  panen ..  yang  diratakan 
(It).   Eemudian  tiap  volume  transaksi,  katakan  saja  s,„  dibanding- 
kan  dengan  produksx  per  panen  yang  diharapkan  yaitu  7.50  kg  untuk 
petani  yang  aesaili'ki  300  pohon  kelapa.  Sesarnya  z  akan  nenentu- 
kan  besarnya  bagian  I.fc  yang  akan  dibayarkan  pada  tiap  transaksi, 
dengan  nemperhatikan  jumlah  penjualan  sebelumnya  yang  telah 
div/ujudkan.  Apabila  penjualan  kumulatip  r-asih  lebih  kefril  atau 
sana  dengan  291ft62  kg        x  750  kg.),  maka  bagian  yang  dibayarkah 
adalah  sebesar  ^  x  Akan  tetapi  biia  penjualan  kumulatip 

telab  291,62  kg  naka  sobelum  bulan  kedua  sesudah  panen  pemba- 
yaran  pada  petani  harus  ditangguhkan.  Setelah  bulan  kedua  pom- 
bayaran  tersebut  kenbali  diwujudkan  dengan  raemperhatikan  batas 
maksiauia  yang  dapat  dlterima  hingga  akhir  bulan  kedua,  yan~ 


.13  +  T&j  Solama  penjualan  kunula- 


secar?  kumulatip  adalab 

tip  belum  melebihi  ^M^^kg  k  750  kg), "naka  penbayaran- 

nya  adalah  sebesar  «|«  :c  1^  Akan  tetapi  b:\la  penjualan  kunu- 
latip  tersebut  sanpai  akhir  bulan  kedua  tolah  nelobihi  jURlaIi\ 
tersebut,  maka  pembayaran  harus  ditangguhkan  hingga  bulan 
ketiga.  Penjualan  pada  bulan  ketiga  dengan  sendirinya  harus 
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dibayar  secara  proporsionil  terhadap  total  produkci  untuk 

kensucJian  dikal^-kan  kerabali  den^r,  I  . 

t 

Yang:  sebaliknya  juga  nungkin  dapat  terjadii  Pada  bulan 
pertaraa  penjualan  petani  nungkin  tidak  nenoapai  291,62  kg, 
sehingga  bagian  dari        yang  akan 'diteriraa,  bil-a  didasarkan 
pada  besarnya  penjualan,   tidak  cukup  untuk  raeraenuhi  biaya 
hidup.  Dalara  hal  ini  "Pusat  Kopra"  kerabali  dapat  raomberi 
kredit  yang  segera  diperhitungkan  pada  transaksi  oerikutnya. 
Pemberian  kredit  ini  penting  artinya,  karena  kalau  tidak  de- 
raikian, keranranan  yang  ada  menungkinkan  tii:.;bulnya  peraberian 
uang  nuka  olsfa  perailik  kekayaan  lepas -muncul  kembali,  dan 
dalara  hal  seperti  iim  eksistensi  "Pusat  Kopra"  akan  raenjadi 
goyah.  Sudah  barang  tentu  bahwa  pada  tingkat  pertaiaa  rekening 
debet  petanilala  yang  diperhitungkan  untuk  nene.nuhi  kekurangan 
tersebut  dan  baru  setelah  rekening  ini  juga  tidak  raencukupi, 
peraberian  kredit  dilakukan. 


V ■  Pusat  Kopra 

Dalara  perabakasan  sobeluranya  tentang  kenungkinan  stabili- 
sasi  pendapatar.  petani  kopra,  ternyata  dibutuhkan  suatu  badan 
yang  karai  sebut  "Pusat  Kopra" i  Badan  ini  bukan  badan  Peraerin- 
tah,  iralaupun  ia  senantiasa  harus  bekerjasana  dan  dalara  keada- 
an  tertentu  harus  racndapat  bantuan  dari . Peraerintah  seperti 
dalara  keadaan  di  mana  harga  kopra  cenderung  turun  raelenrati 
harga  raininur..  Deraikian  juga  bila  Peraerintah  nau  raewiijudkan 
harga  kopra  yang  direndahkan  karena  pertirabangan  stabilitas 
moneter,  raaka  "Pusat  Kopra",  karena  posisinya  sebagai  perabeli 
tunggal  dari  petani,  raenjadi  saluran  yang  paling  balk  untuk 
nenyanpaikan  subsidi  Pemerintah  kepada  konsuraon  dengan  raenjual 
kopra  di  bawah  harga  perabelian'  dari  petani. 

Badan  ini  dapat  rtemilih  bentuk  hukura  Koperaci  atau  bentuk 
lainnya  asalkan  orienta3inya  senantiasa  kepada  petani.  Bengali 
deraikian  tor  dapat  perbedaan  antara  badan  ini  dengan  i3ulog  yang 
berperan  sebagai  stabilizator  harga  untuk  bahan-bahan  ppkpk. 
Pusat  Kopra  tidak  bertanggung  jatrab  Iangsung  kepada  Per.arinta'.i, 
tapi  sebaliknya  bertanggung  jawab  kepada  petani  paling  seaikit 
1  kali  setahun;   Portang^ung- jav/aban  ini  disc: \paikan  oleh  pengu- 
rus  ek3ekutlp  dari  badan  tersebut    yang  juga  harus  bertanggung 
jat-.rab  kepada  Dewan  Korai saris  paling  sOdikit  sekali  tiap  pane:-.. 


Pengurus  ekstfcutip  terdiri  dari  pekerja  proiTesionil  yang  se- 
cara  penuh  (full-timer)  bekerja  bag!  Pusat  Kopra;  Anggota 
pengurus  ini  tidak  perlu  meniliki  kebun  se:..diri,  kondatipun 
dari  kalangan  petani  to tap  dimungkinkan  duduk  sebagai  pengu- 
rus  eksekutip.  Ssbaliknya  bagian  terbcsar  anggota  Dewan 
Kdmisaris  harus  terdiri  dari  petani,  didukung  oleh  tenaga 
ahli  yang  pada  dasarnya  bekerja' sebagian  waktu  {,. ?art-i timer ) 
bagi  Pusat  Kopra,  dan  urituk  jasa-jasanya  j'uga  harus  diberi 
honor arium  tertentu. 

Secara  organisatoris  Pusat  Kopra  terdiri  car:.  minimal 
departemen  keuangan,  departeraen  produksi  termasuk  bagian 
pengembangan  tanaman  dan  pengol.ahan,  depart  en  5:1  penasax?an 
(marketing)  ternasuk  penelitian  Pasar,  di  sapping  sekretariat 
yang  mengurusi  organ! sasi  Pusat  Kopra  'i.tti  sendiri. 

Dalam  kegiatannya,  Pusat  Kopra  terutana-'akan  berhadapar 
dengan  petani  dan  pedagang  atau  pengolah  yang  menjadi  pembeli 
dari  badan  ini.  Dengan  petani,  badan  tersebut  harus  aeqpunyai 
rekening  yang  tersendiri  untuk  setiap  anggota,  di  samping 
nenyimpan  suatu  "permanent  file"  berisi  keterangan  iengkap 
tentang  anggota  yang  bersangkutan.  Sebaliknya,  hubungannyl 
dengan  pengolah  atau  pedagang  kopra,  harus  bersifat  racior.il 
ekononis,  sebab  badan  tersebut  harus  memperoleh  oendapatan  " 
tertentu  sesedikitnya  untuk  memodali  kegiatannya  yang  luas. 
&-erjasama  dengan  lembaga  keuangan,   terutama  bank,  adalah 
mutlak,  sebab  seluruh  dana  di  atas  jumlah  tertentu  harus  se- 
tiap hard  disetor  kebank,  dan  mungkin  perlu  dilekatkan  dalan 
bentuk  surat  berharga  atau  deposito.  bukan  saja  untuk  menja- 

Gln  KeSelanata'>1  **n*'   *api  juga  untuk  menperoleh  pendapatar 
tertentu. 

Demikian  juga  dengan  Pemerintah,  badan  ini  harus  menjaHn 
nubungan  yang  erat.  Pertama,  karena  badan  ini  berko:;a jiban 
melaksanakan  peraturan  Pemerintah,  sedang  kedua,  memetik  ke~ 
untungan  dari  1 embaga-1 embaga  yang  didirika:,  oleh  Penerinta^ 
untuk  penelitian  dan  perencanaan.  Akan  tetapi  inisiatip  untuk 
bekerjasama    hondaklah  tetap  di  tangan  Pusat  Kopra,  untuk 
menghindari  campur  tangan  Pemerintah.  yang  terlalu  jauh  atas 
badan  tersebut.  Sebaliknya  Pemerintah  juga  harus  molindungi 
badan  ini  sesedikitnya  karena  anggotahya  terdiri  dari  petani, 
-oberapa  perlindungan  ekonomls  mungkin  harus  diberikan,  khu- 
susnya  dalan  nasa  pendirian.  Di  samping  itu  Honda!*  ah  dieadari 
bahv;a  perlindungan  ekononis  tidak  hanya  diPerlukan  untuk 
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usaha-usaha  yang  tergolong  Indus tri  atau  perdagangan  modern 
saja,  'akan  tetapi  setiap  subyek  ekononi  s©benarnya«nenpunya± 
hak  yang  sana  atas - porlindungan  tersebut  dengan  Kelihat  peran- 
arf  yang  dilakukan  oleh  subyek  tersebut  dale::  penfcangunan 
ekono.ai  dan  social  • 

Lokasi  Pusafc  Kopra  torgantting  kepada  pusat-pv.sat  produksi 
kopra,  karena  dengan  denikian  diharapkan  ia  dapat  lebih  rsenge- 
nal  anggotanya  di  sapping  nengurangi  jonis  biaya  tortentu  yang 
soharusnya  dipikul  petani  seperfci  biaya  pengangkutan  yang  uai:> 
nya  akan  lebih  ir.urah  bila  dilakukan  secara  hesar~besarani  De- 
ngan denikian  badan  ini  disobut  Fusat  Kopra  bukan  karena  ia 
hanya  terdapat  di  satu  tenpat  tapi  adalah  karena  ia  inencakup 
secara  integral  kegiatan-kegiatan  yang  diperlukar.  dalan  penge:> 
bangan  kopra.  dan  kehidupan  petaninya  di  lokasi  tertentui 


VI.  Penutup 

Ada  orahg  yang  neranalkan  bahwa  dalan  t/aktu  yang  tidak 
lana  lagi  Indonesia  nungkin  harus  menginpor  kopra.  Ranalan 
ini  tidak  atas  dasar  guratan  tangan  petani,   tapi  sebaliknya 
adalah  atas  dasar  perkiraan  seperti  p'erbandihgan  pertanbahan 
poho.n  kelapa  yang  produktip  dengan  perkenbangan  penduduk  dan 
perbandingan  ahtara  pohon  kelapa  usiatua  yang  akan  tidak 
produktip  dengan  perenajaan.  Akan  tetapi  ranalan  tersebut 
kiranya  harus  dibuat  neleset  karona  Indonesia  seo?.ra  tradisi- 
onil  telah  dikenal  sebagai  produsen  dan  eksportir  kopra,  dan 
karena  bidang  us  aha  kopra    nenberi  lapangan  kerja  yang  cukup 
besar  bagi  penduduk  Indonesia,   scdang  di  lain  pihak  inpor 
kopra  nungkin  akan  neninbulkan  beban  yang  basar  bagi  Penerin- 
tah  seperti  terjadi  dengan  inpor  boras.  Itii  berarti  bahwa 
produksi  kopra  Indonesia  harus  senantiasa  ditingkatkan  sese- 
dikitnya  untuk  nencukupi  kebutuhan  dalan  negeri. 

Akan  tetapi  poningkatan  yang  denikian.  tidaklak  scsederhana, 
diucapkan  dan  ,juga  tidak  sescdorhana  tunbuhnya  pohon  kelapa 
di  dataran-dataran  Sulawesi.  Per tana- tana  ia  torgantung  pada 
kebi.jakan  Ponerintah,  bukan  pada  pasar  dunia,  terutana  yang 
nenyangkut  kebijaJcan  harga.  Pengalanan  devrasa  ini  nenunjukkan 
bahwa  pendapatan  kopra  petani  seluruhnya  nasih  torgantung  ke- 
pada .nskanisne  pasar  kendatipun  nekanisne  tersebut  tolah  neng- 
akibatkan  pendapatan  petani  yang  lebih  rendah  dari  biaya  hidup, 
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bahkan  secara  ekonorala  lobih  rendah  dari  biaya  produksi.  Pada- 
hal  Penerintah  sobenarriya  dapat  nelakukan  interve:i3i  harga  ce- 
bagainana  talah  ditrapkannya  pada  bidang  usaha  lain,  baik  yang 
bersifat  langsu.ng  seperti  pengawasan  terhadap  harga  beras  rau- 
pun  yang  bersifat  tidak  langsung  seperti  pcnberian  fasilitas 
yang  beraneka  ragan  dalam  rangka  PFA  dan  FKDN.  Apabila  pada 
bidang-bidang  yang  terakhir  ini  Penerintah  berscdia  nenberi 
perlindungan  ekononis,  kendatipun  tidak  selananya  nenguntungkan 
baglny^,  naka  di  bidang  usaha  koprapun  perlindungan  tersebut 
kiranya  dapat  ditrapkan,  yang  dalara  penelitian  ini  katai  anjur- 
kan  dengan  menetapkan  harga  minimum  yang  diawasi,  yang  lebih 
tinggi  dari  harga  yang  nungkin  torjadi  dengan  cara  lain.  Fenga- 
wasan  ini  tidak  saja  dibutuhkan  untuk  menelihara  daya  beli  ter- 
tentu  dari  petani  kopra,  tapi  juga  deni  kepentingan  nasional 
di  nasa  depan, 

Penerintah  tidak  akan  berhasil  raeningkatkan  produksi 
kopra  sebanding  dengan  pertanbahan  penduduk  apabila  petani 
kopra  tidak  diberi  jaminan  bahwa  ia  akan  dapat  hidup  layak 
dengan  melanjutkan  usaha  kopra.  ICalau  seandainya  di  pihak 
lain  Penerintah  ingin  nenpertahankan  harga  kopra  di  tingkat 
rendah  karena  pertimbangan  stabilitas  moneter.;  maka  ia  harus 
nenberi  subsidi  kepada  konsunen  dan  penberian  ini  hendaknya 
jangan  dilihat  sebagai  subsidi  kepada  petani  kopra.  Denikian 
juga  hendaklah  kebijakan  di  dalam  negeri  tidak  selananya  di- 
dasarkan  pada  kecenderungan  harga  di  pasar  dunia,  sebab  di 
samping  nenpunyai  tu juan-tu juan  ekononis,  kebijakan  harga 
juga  nenpunyai  ttijuan  lain  yang  berorientasi  pada  kepentingan 
nasyarakat. 

Akan  tetapi  kalaupun  diandaikan  bahwa  kebijakan  harga 
seperti  di  atas  sudah  dapat  ditrapkan,  naka  nasih  terdapat 
nasalah  lain  yang  nenpengaruhi  berhasil  fcidakhya  kebijakan 
tersebut  mencapai  sasaran.  Dalan  porjalanan  sejarah  yang 
anat  panjang  nasalah  saluran  perdagangan  tela!,    nenjadi  beban 
panghinpit  yang  anat  berat  bagi  petani  kit*  ununnya.  Dan  ken- 
datipun pengala,an  itu  sudah  denikian  tuanya,  nanun  oenberan- 
tasan  dan  rekonstruksinya  belun  juga  berhasil  sepenuhnya. 
Sebab  utana  adalah  saat  yang  tidak  jatuh  bersamaan  antara 
kebutuhan  nengkonsunlr  dan  tinbulnya  pendapatan  yang  kenudian 
diperkuat  oleh  kecenderungan  nengkonsunir  dari  petani  yang  me* 
naik  segera  sesudah  panen.  Yang  torakhir  ini  nonang  tidak  Toerlu 
dihapuskan  karena  nerupakan  dinanika  tersendiri  bagi  petani, 
akan  tetapi  adalah  tidak  tepat  bila  kebiasaan  ini  dibiarkan 


2? 


berlanssung  dt  ^  petani  itu  sendiri  kUran?  He:-ikirkan 
masa-narf*  selanjutnya  aingga  panan  berikutnya. 

Tidak  adanya  alternatip  dalar,  mencari  dumber  oenerteaan 
untuk  nendu-,.;  fcehidupan  sehari-hari  KenakSa  petani  untuk 
nenerloa  uang  muka  dari  pedagang,  kendatipuq  'petani  torse;- 
nenyadari  bah^.  dengan  cara  itu  bagian  pen^tarmya  yan. 
akan  da  tang  akan  se*.akin  diperkeqil;  01  eh  -arena  itu,  ^te- 
la* ,:,,yadari  kocukaran-kesukaran  ini  diperlukan  0Uatu  bad- 
teopra  yang  integral  seperti  yang  telah  kani  bahas  sebelu^y,. 
to:,  segera  sesudah  pengusulan  ini,  kiranya  badan  ini  sudah 
akan  dicurigai  sebagai  penanbah  kerja  belaka  dan  bukan  seba- 
gai  perr.ecah  nasalah,  karena  pongalaman-pengalanan  di  nasa 
lalu.  Ada  keraungkinan  bahwa  kegagalan  1  er^aga-1  enibaga  di  nasa 
lalu  itu  adalak  karena  ia  secara  langsung  diurusi  Pemerintah 
sehingga  lebih  sering  nenjadi  alat  untuk  n.elayani  keoentingan 
Peaerintah  dan  bukan  al_at  untuk  melayani  kepentingan  petani. 

Itulah  sebabnya  kaai  kenukakan  bahwa  Pusat  Kopra  haru's 
nerupakan  tailik  petani  yang  sepenuhnya  berorientasi  pada  pe- 
tani, kendatipun  ia  harus  melakukan  kerjasana  dengan  lembaga 
lain  termasuk  yang  nerupakan  lembaga  Pemerintah;  Kalau  badan 
tersebut  benar-benar  nilik  petani  dan  dilola  oleli  tenaga  ba~ 
yaran  yang  dipiiih  ol  3h  petani,   jadi  bukan.'  di  tun  juk  oleh 
Pemerintah,  maka  car_pur  tangan  badan  tersebut  dalam  pengurus- 
an  kopra  kiranya  dapat  diter jemahkan  sebagai  kefeendak4 petani 
itu  sendiri.  Akan  tctapi  kalaupun  badan  ini  merupakan  badan 
nilxk  petani,  i:aka  ia  harus  senantiasa  Eandapat  dukungan  dari 
Peraerintah,   sesedikitnya  berupa  dukungan  yang  setingkat  dengan 
yang  diberikan  oleh  Per.erintah  kepada  badan-badan  lain  yang 
berperan  dalam  perekonomian  Indonesia. 


I 


SSWDIHI 


ZARYOSEPOT  :o 


I*  is  a  cx^srous  illusion  to  believe 
that  there  can  be  any  significant  economic 
development  in  these  (developing')  countries 
witnout  radically  raising  the  nroductivity 
ox  agrxcultural  labour".  Gunnpr  I'Vrdal 
-A^s.  of  Development". 


Gekitar  70-%  dari  penduduk  Indonesia  yang  berjuirJah  125 
juta  jivra  hidup  dan  r.andapatkan  nafkahnya  dari  kegiatan  per- 
tanian.  laka  dalan  usaha  pemerintah  untuk  nenaikkan  tingkat 
hidup  rakyat,   sektor  pertanian  mendapatkan  perhatian  khusus, 
sebab  juga  sektor  inilah  yang  harus  member!  nakan  penduduk 
yang  berjunlah  125  juta  jiwa  .  tersebut.  Masalah  yang  dihadapi 
penerintah  adalah  bagainana  raendorong  petani-petahi  csenaikkan 
produksinya,  hingga  Indonesia  raampu  raencukupi  kebutuhan  pangan 
nasionalnya.  Untuk  itu  di  satu  pihak  harus  diciptakan  keadaan, 
di  nana  para  petani  dap  at  merasakan  keuntungan  r.enghasilkan 
:padi,   tetapi  di  pihak  lain,  pemberian  keuntungan  kepada  petani 
tidak  boleh  nenbehani  konsur.en  b-eras  terlalu  berat.  Jadi  dalar 
kebi jaksanaan  peningkatan  produksi  beras  penerintah  harus  ne::e 
^ang  keseinibangan  aritara  dua  kepentingan,  yaitu'  kepentingan 
petani  dan  kepentingan  konsunen.. 

Socara  garis  besar  usaha  pemerintah  Indonesia  untuk  men- 
dorong  petani  naningkatkan  produksinya  bisa  disingkatkan  dala:-:: 
dua  hal,  yaitu  per tana,  menyediakan  kebutuhan-kebutuhan  petani 
sebagai  pro due en  padi,   dan  kedua,  nenaikkan  pondapatan  para 
petani  dengan  jalan  nenaikkan  harga  padi  pa da  tingkat  yang 
nenadai  * 


3IISfeS  dan  I  MICAS 

Untuk  nelakcanakan  hal  yang  per  tana  per.orintah  nengadalcan 
apa  yang  disebut  (Binbingan  Ka-ssal ) .  3iWas  portama  mulai 

dilaksanakan  pada  tmaln  tanan  19^3 /6k,  yang  dikenal  dengan 
nana  >imas  Nasional.   ??ada  rtusim  tanan  tahu:?  Binac 
Hasional  dianggap  gaga"   dan  diganti  dengan  .'. :.inao  Zoton-  P.oyong, 
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Kemudian  pada  nusim  knar  1970/71   sistin  Binas  Nasional  rr.au- 
pun  Unas  Gtotong  I-ioycng  dihentikan  dan  dlganti  dengan  3inas 
yang  disenpurhakani  Eegagalan  Biraas-Qitaas  itu  sebenarnya  di- 
seb'abkan  oleh  karena  ketidak-manpuan  badan  yang  dioerahi 
tanggung  jawab  pelaksasiaannya.  Hal  ini  akan  diterangkan  lebih 
Ian  jut  di  bawab. 

Apa  penikiran  yang  mendasari  diadakannya  3i,nas? 

Pemerintah  oadar,  bahwa  petani  selalu  kekurangan  uang 
kontan  baik  untuk  nenenuhi  kebutuhan  hidup  sohari-hari  rsaupun 
untuk  nenenuhi  kebutuhan  nereka  sebagai  pro du sen  padi.  ICeku- 
rangan  uang  kontan  dan  tidak  tersedianya  kebutuhan-kebutuhan 
pertanian  seperti  pupuk,  obat-obatan,  benib  dan  peralatan, 
nenyebabkan  para  petani  menjadi  umpan  empuk  bagi  para  tengku- 
lak.  Sebab  untuk  nendapatkan  itu  serr.ua,  petani  terpaksa  men- 
jual  panenannya  sudah  sedari  perraulaan  musin  tanan  (praktek 
ijon}.  Tentu  saja  harga  penjualan  akan  ditekan  screndah  mung- 
kin.  Petani  tidak  lag!  neraikirkan,  bahwa  pada  nusi.n  kenarau 
nanti  nereka  akan  terpaksa  nembeli  basil  nereka  sendiri  denga 
harga  yang  jaub  le'bifa  naahal"  dari  harga, penjualan  nereka  karen 
petani  di  samping  sebagai  produsen  dia  sendiri  juga  nerupakan 
konsunen  beras.  Bengali  denikian  senakin  lana  petani  akan  men- 
jadi  senakin  niskin. 

Untuk  nengatasi  nasal ah  itu  penerintab  barus  nenyediakan 
uang  kontan  atau  kredit  dengan  syarat-syarat  yang  amat  ringan 
diperhitungkan  berdasarkan  kemarapuan,  petani  ncngenbalikan 
kredit  tersebut.  Dengan  tersedianya     uang  kontan  lebih  lan jut 
barus  disediakan  kebutuhan-kebutuhan  pertanian,   sehingga  pe- 
tani bisa  dengan  nudal.  nendapatkannya.  Eecuali  itu  kepada 
para  petani  itu  barus  ditunjukkan  basil-basil  penyelidikan 
pertanian  yang  nenungkinkan  peningkatan  basil  sa:mhnya.  iaka 
penerintab  nenyediakan  Penyulub-penyulub  pertanian,  yang  ber- 
tugas  nenbinbin/r  Petani-petani.  Tetapi  soir.uanya  ini  tidak 
akan  a da  nanfaatnya,  kalau  petani  tetap  tidak  bisa  nenjuai 
basil  sawahnya  dengan  barga  yang  netnadai.  kaka  harus  diusaha- 
kan  juga  pengolahan  dan  penasaran  hasil  petani,  sohingga 
nereka  tidak  menjadi  nangsa  tengkulak  la.L?i. 

Usaba-usaba  penerintah  di  atas  itu  disebut  "Oatur  Sarana" 
yang  barus  disediakan  bagi  petani,  yaitu  sarana  ponyuluban, 
sarana  kredit,   sarana  produksi  dan  sarana  pengolahan  sorta 
penaoaran. 
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Sila  Binas  sudah  cukup  berhasil  di  suatu  dacrah  bsrarti 
bahua  daerah  per^tttaa.  ^rsan^utan  kudah  akan  i,anPu  c3nyan-a 
-keaktipan  korjanya  seiidiri  sebagai  produsch  padi.  Dal  an  ha! 
ini  di  daerah  bersangkutari  k^Udian '  dliakiaWfean  Innas 
(Intensifikasi  1. assail .  Bi  daerah  Intensif ikasi  ini  sarana 
kredit  .tidak  "disediakan  l:agi,  karona  petahi-petani  di  situ 
diniiai  sudah  oiikup  fcas^ii  berdiri'  sendiri  da! an  bidang  ini, 
hanya  penyaluran  sarana-.  sarana  produksi  dija^a  kelancarannya. 


3UUD  dan'  KUD 

" srhasil  tidaknya  suatu  kebijakan  penbangunan  pertanian 
anat  tergantung  dari  ada  tidaknya  aparatur  di  ped.es'aan  yang 
naiapu  nelaksanakan  kebijakan  tersebut  secara  efektif  dan 
efisien.  Dengan  kata  lain  segala  usaha  penerintah  yang  terqa- 
kup  dalan  Bimas  harus  disangga  oleh  suatu  badan  yang  bisa 
nengorganisir  kegiatan-kegiatan  tersebut.  Dalan  ha!  ini 
Indonesia  ,sudah  nempunyai  berbagai  pengaianan,  sejak  Binas 
Naslonal  tahun  1953/64. 

Pelaksanaan  Binas  Nasional  pa da  traktu  itu  diserahkan 
kepada  Koperasi  Produksi  Pertanian  Priner  .(Koperta  Priner) 
yang  didirikan  di  tiap-tiap  desa  yang  dinyatakan  sebagai  da- • 
erah  Simas.  Ternyata  Koperta  Primer  sebagai  suatu  organisasi 
koperasi  yang  baru  saja  didirikan  dan  diikat  dengan  target- 
target  tertentu,   tidak  nanpu  nelaksanakan  tugas  yang  berbagai 
-acan.  itu.  I-alahan  karena  adanya  sonacan  paksaan  deni  raencapai 
target,  akhirnya  Koperta  nerupakan ' momok  bagi  nasya'rakat  di 
pedesaan.  Kaka  pada  nusin  tanara  1963/69  Penerintah  Indonesia 
nenperkenalkan  Bims  Gotong  Royong,   di  nana  pelaksanaannya 
dilakukan  secara  gotong  royong  antara'  Penerintah  dongan  swas- 
ta,    :aik  swasta  asing  naupun  suras  ta„- nasiona! .   ICegiatan  "Catur 
Sarana"  di  tingkat  pedesaan  tidak  lagi  diserahkan  kepada 
Koperta,  raelainkan  kepada  kepala  desa  beserta  penban tu-p onbantu- 
nya . 

Binas  Gotong  Royong  ini  juga  kurang  berhasil,  karona  paket 
sarana  produksi  dan  pengenbalian . krodit -yang  disana-ratakan 
seluruh  daerah  ternyata  nerupakan  beban  berat  bagi  petani. 
Apalagi  dengan . penfoerian  krodit  .secara '  kelonpok  nudah  •  ter jadi 
"penyusutan"  kredit  dalan  perjalanan  dari  Bank  Rakyat  Indonesia 
Unit  Desa  ke  tangan  petani  dan  kerapkali  juga  terjadi  kelanbatan 
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datangnya  kredit.  Bengasi  sendirinya  hai  ini  raenyebabkan  seret- 
nya  pen^enbalian  kredit.  Berhubung  dengan  itu  naka  pada  tnusim 
tanar:  1970/71  sistiE  Biaas  Hasional  raaupun  Binas  Sotong  Royong 
dihentikan  dan  diganti  dengan  Binas  yang  Diseapurnakan,  yang  ° 
sejak  nusin  tanaia  19^/70  sudah  dicoba  di  Basrah  Istirnewa 
Yogyakarta  sebagai  pilot  project.  Kel enahan- kei er:ahan  »ada 
pelaksanaan  Bi^s-Bi^as  sebeluianya  dicoba  diperbaiki.  Pelayan- 
an  kepada  petani  kecuali  ditingkatkan  juga  diuaahakan  aga- da- 
pat  langsung  dirasakan  oleh  petani  perorangan.  Bcr^n  dsnil-  »a 
petani  sendiri  diikut-sertakan  bertanggung  jauab'dalar,  Pe:~ba- 
ngunan  usaha  taninya. 

Gelaras  dengan  kebijakan  penerintah  bah-,/a  pertuabuhan 
ekonoai  harus  juga  bisa  dinanfaatkan  secara  ::,erata  oleh  rnasya- 
rakat,  naka  organisasi  koperasi  perlu  dikenbangkan  kembali. 
Karenanya  dlusahakan  nengikut-sertakan  koperasi  dalan  kegiaia n- 
kegiatan  perabangunan  pertanian*  Pada  bulan  April  I *7 l' dibentuk- 
lah  .ZQUD  (Eadan  Usaha  Unit  Desa).  BUUD  terutaoa  diserahi  untuk 
nela;:sanakan  penyaluran  sarana  produksi  dan  .enasamn  serta 
Pengolahan.  Dari  BUUD  ini  kenudian  diharapkan  akan  bisa  diken- 
bangkan  perlahan-lahan  aenjadi  KUD  (Koperasi  Unit  Desa), 
karana  di  senentara  daerah  kata  koperasi  nasih  dianggap  *orok 
(x^arisan  koperta).  Tetepi  bagairaana  pelaksanaannya? 

Pelaksanaan  BUUD  ternyata  pada  tahun-tahun  nertana  ti dak- 
lah  oerjalan  seperti  yang  diidaakan.  Hasalahnya  ialah  karens 
pelaksanaan  kebijakan  BUUD  seperti  dipaksakan  di  seluruh  desa 
di  Indonesia,  yang  dalaa  kenyataannya  necapunyai  benaaca'n  ra--- 
kebudayaan  dan-  tradisinya  sendiri-sendiri .  Seperti   di  Bai  if 
mereka  telah  ^enpunyai  "subak",  yang  Pada  hakekatnya  tidak 
banyak  berbeda  dengan  BUUD.  Kasyarakat  Bali  yang  sudah  m- 
nyai  .radisi  "subak"  sulit  neneri.a  'paksaan'  pelaksana  "' 
,     '  *  Jadl  kQgagRlan  ?ada  tahun-tahun  pertam  lebih  disebabkar 
-arena  pelaksana-pelaksana  BUUD  kurang  ^  beradaptasi  de::,an 
n,lai-nilai  yang  berlala,  di  nasyarakat  petani.'  Totaoi  dongan 
bela.ar  dari  pongala^n-pengala^an  itu  oaka  pelaksanaan  BUUD 
kenudian  se5nakin  bai.  ^  juKlah  BUUD .  bertaiabah  dongan  posat. 
Bengan  adanya  Binas/lnnas  dan  BUUD  ini  tampak  adanya 

rrrn  asii  pad*  d^  *•«*•  ■*  ^  dar< 

label  osrikut  (lihat  halanan  33).  ' 
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HASIL  PADI  INTENSIFIKASI  PER  HA 

Tahun  Rata-rata  Biraas  Rata-rata  Inmas 

36,28  kwintal 
41 ,92  kwintal 
39,45  kwintal 
43 ? 48  kwintal 
45,56  kwintal 

Sumber:  Buku  Repelita  II 

Jadi  dalan  jangka  waktu  5  tahun  (1969-1973)  basil  padi 
di  area!  Binas  per  Ha  naik  dari  3.8,  lV  'kwintal  sanpai  51,26 
kwintal  dan  pada  areal  Xnnas  naik  dari  3.6,20  kwintal  menjadi 
k5,k>G  kwintal.  Sedang  junlah  rata-rata  hasil  per  Ze  savah 
intensifikasi  di.bandingkan  dengan  yang  non-intensif ikasi  bar- 
banding  2  g " 1 ; 

Kebi.iakan  Harga 

Tetapi  harus  diakui  bahwa  pertanbahan  produks'i  padi  yang 
posat  itu  tidal-  hanya  disebabkan'  oleh  Binas/lnnac  dan  BUUB, 
Ifer-ang  dengan  itu  petani  nendapatkan  senua  peral&tan  yang  di- 
butuhkan  untuk  bertanaia  padi,  tetapi'- kredit  yang  dlterima  pe- 
tani untuk  pengadaan  psralatan  itu  harus  dibayar  kenbali 
kepada  3RI  Unit  Desa  dan  petani  tidak  akan  mungfcin  nenbayar 
kreditnya  kalau  harga  gabah  atau  padi  rendah.  Untuk  itu  naka 
ponerintah  rnelakcanakan  kebi jakoanaan  harga  nelalui  pengaturan 
Floor  and  Ceiling  Price  sejak  tahun  1970. 

Pada  tahun- tahur:  sebelunnjj'a  selalu  tcrjadi  harga  beras 
yang  naik  turun  raelonjak-lonjak*  Sebagai  contoh  keadaan  pada 
tahun  1969/1970  (naenurut  catatan  Badan  Urusan  Logistik)  harga 
beras  rata-rata  di  Jawa  pada  nusin  panen  (liiaret,  Juni,  Jul!) 
Rp»  23,56  per  kg,  sedang  pada  nusin  paoekliZ:  (Desenber, 
Januari,  Pebruari }  belonjak  nenjadi  Hp.  50, 26*  per  kg  (nail-  T6%)i 
Dengan  denlkian  berarti  petani  nenjual  borasnya  dengan  nurah 
kepada  tengkulak  pada  nusim  .panen  dan  terpakoa  nenbolinya  kern- 
ball  dengan  nahal  pada  nusin  pacekliko 


llnl  38'14  kintal 

1970  44j98  kwintal 

1971  44,23  kwintal 

1972  -49,38  kwintal 

1973  51,26  kwintal 
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Polaksanaan.  kebijakan  harga  dasar  diclasarkan  pada 
Rutmis  TaniJ 


1  I  e.ib 

2 


dengan  asuraois 

harga  pupuk  uroa  dibaiidihg  harga  padi  koring  giu^  &  i  ,  , 
konversi  padi  koring  giling  di banding  boras"  filing  =  2  t  1 
Kotorangans    P  ?  harga  padi  koring  giling 

a  s  harga  urea  c  &  f  dalan  UGi; 

b  s  BE  rate  pada  saat  itu 

2  *•  Perbaiidingan  May  a  distribusi  pupuk  dari 
pelabuhah;  saiapai.  ke  tangan  petani 
Dengan  ruausan  itu  pada  tahun  1?70  ditetapkan 

harga  pupuk  subsidi  Hp#  z6f6o  per  ^ 

harga  dasar  padi  koring  giling  Rp.  l3«20  per  J 

-arga  boras  Witas  13  tanpa  karung      Rp. '  36,- .per  kg" 
^arga  dasar  ini  berhasil  diportahankan  solana  3  tahun  (sa^a 
1.72,.  Totapi  pada  tahun  1972  karena  terjadi  nusi.  kenarau" 
rang  panjang,  produksi  boras  nasional  turun  3,1%  dan  har^a 
beras  tidak  dapat  dikuasai  lagi.  Ontuk  dapat  tetap  neranpsa^ 
-tanx,  naka  harga  dasar  padi  koring  giling  dinaikkan  ^enjadT 
P*     Z"  kS  Pada  bulan  Karet  1973  dinaikkan  lagi 

nen,adi  Rp.  17,50  dan  pada  bulan  Mei  1973  ko^bali  dinaikka^" 
nonjadi  .Rp*  21i?.o, 

Pada  Mhm  1973  itu  tceadaan  ™iai  manbaifc    :o  >ali,  hl£3g. 

f S"  *StaP  •  i97*  Parana  laju 

xnnasi  nenoapai  «**  (antara  April  ,973  -  Karet  1?7»,  ^ 

:::r aasar  ,ii"a---        *.  30,-  Per  ^  untuk  padl 

kering  gzlxng; 

»«M  Stabilise!  Skonoul  national  tangSal 
19  Hepenber  lW  alputaskan  k.biJ>W  ^ 

aensan  subsidi  pupuk.  Sarapai  saat  itu  pupuk  didufeu.^  eleh 
1^  rrlK4aiV  bS"an         nakln  *«~  U*.  .arena  itu 
uopeaDor  lS/ij.  harga  pupuk  dinaikkan 

tani  tidak  terlalu  diru^U,  77  ~     aU?ayc'  pe- 

/n^n  ai*USikan,  stulai  tanggal  1  Pebruari  19?5 

kan  uenj*di  Hp.  31,00  par  kg.  Paket  kredit  Bin**  dongan  sendi- 
y-'-nya  juga  dinaikkan.  b  oen^~ 
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Dalai:;  dua  ninggu  pertana  dengan  adanya  kebijakan  bam 
ini  terasa  harga  beras  nelonjak,   tetapi  konudian  bisa  diken- 
dalikan  lagi.  J.acalaa  yang  oekarang  dihadapi  adalab.  justru 
bahwa  di  beberapa  daerah  harga  padi  berada  di  bat  rah  harga 
dasar. 


Prospek 

I'alau  dilihat  an?I:a-angka  jural  ah  produksi  beras  per  ta- 
hun  sejak  Repelita  X  taqpak  bafoi-ra  produksi  beras  :.:-.engalaai 
ker-ajuan  dsngait  peningkatan  produksi  rata-rata  sekitar 
h , h%  -  7,2^  s e t i ap  t ahu nny a • 

Tabs!  g 


196S 

0 
e 

11,665 

.000 

ton 

1969 

0 
0 

1 2 .  2*2-? 

.000 

ton 

1970 

% 

13 »  U'O 

.000 

ton 

1971 

0 
0 

13.72*!- 

.000 

ton 

1972 

c 
0 

1  j  ,  lUJf 

.  000 

ton 

1973 

1^.607 

,  coo 

ton 

197  k 

c 

0 

15.^52 

,  000 

ton 

Buku 

Repelita 

II 

Kenurut  perkiraan,  bil&  tidak  terjadi  be  no a:\-a  aia::.:,  seperti 
banjir  serta  cerangan  hana  besar-besaran,  oaka  hasil  produksi 
berao  untuk  tahun  1975  akan  mencapai  15. 633*000  ton  dan  pads 
tahur.  1976  sebecar  16,3-33,000  ton.  Direnoanakan  pada  tahun 
1972/79  Indonesia  akan  bisa  rienculcupi  kebutuhan  berasnya  se> 
diri  yaitu  sekitar  19  juta  ton. 

Prospek  yang  cerak  ini  didasarkan  pada  perhitungan  ke- 
naikan  rata-rata  sekitar  hfk-fo  setahun.   Keouali  itu  ada  beberapa 
faktor  lainnya  yang  neadukung;  Far  tana,  dibangunnys?.  rangkaian 
T-raduk-'./aduk  da:~  irigaci  baru  di  daerah-daerah  pertanian  padi. 
L'edua,   di;:rjlai:r/^  per.gor  jaan  sawah  pasang  surut,  yang  tentu 
akan  ; -enanbah  luasnya  areal  padi  paling  sedikit  '00,000  k'a. 
Eetiga,  dinulainya  pilot  project  Rico  Estate  di  Sir  latra 
Sclatan,  neskipun  dafiili  dalan  ukuran  kocii  tetapi  akan  bisa 
nena  ibah  produksi  juga.  Heenpat,  ditenukanr.ya  2er.ib.-benih 
Unggul  yang  anti  haria  t-roreng  seperti  P3  r.0.  Dongan  faktor- 
faktor  di  atas  r.iaka  bukanlah  norupakan  konustahilaa  bair./a 
Indonesia  akan  sanggup  nenenuhi  kebutuhan  padinya  oendiri  di 
tahun  1979. 


